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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
belajar Bahasa Jawa materi wayang dengan menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang pada siswa kelas IVB SD Negeri Glagah Yogyakarta. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas model Kemmis & Taggart 
yang dilaksanakan secara kolaboratif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IVB 
yang berjumlah 30 siswa. Penelitian dilakukan selama 2 siklus, tiap siklus 2 kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan 
dokumentasi. Sementara instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes, 
lembar observasi dan dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dan kualitatif. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar 
Bahasa Jawa materi wayang siswa kelas IVB SD Negeri Glagah Yogyakarta, 
dengan  hasil : a) skor rata-rata hasil belajar Bahasa Jawa ranah kognitif pada pra 
tindakan sebesar 66,83 meningkat sebesar 6,77 menjadi 73,6 pada siklus I dan 
meningkat lagi sebesar 8,9 menjadi 82,5 pada siklus II, dan b) hasil observasi 
menunjukkan partisipasi dan motivasi siswa sebesar 57,7 pada siklus I dan 
meningkat 22,32 menjadi 80,02 pada siklus II.Pada akhir siklus menunjukkan 80% 
siswa telah mencapai KKM. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
       Pendidikan sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak–anak usia 6-12 
tahun. Pelaksanaan proses belajar mengajar tentunya selalu mengacu pada 
kurikulum yang digunakan. Tatang M.Amirin,dkk (2011:37) menjelaskan bahwa 
kurikulum adalah segala kesempatan untuk memperoleh pengalaman yang 
dituangkan dalam bentuk rencana yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
      Bahasa Jawa di Sekolah Dasar merupakan bagian dari kurikulum Muatan Lokal 
(Mulok) terdiri dari beberapa standar kompetensi diantaranya mendengarkan, 
berbicara, membaca, menulis, dan apresiasi sastra. Sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI No. 79 tahun 2014 tentang Muatan Lokal 
Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa Muatan Lokal adalah bahan kajian atau mata 
pelajaran pada satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran 
tentang potensi dan keunikan lokal. Muatan lokal di Provinsi DIY adalah pelajaran 
bahasa daerah yaitu bahasa Jawa 
      Dalam Kurikulum 2013, bahasa daerah menjadi mata pelajaran yang 
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain yaitu dalam pelajaran SBdP (Seni 
Budaya dan Prakarya). Namun bahasa daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan 
secara terpisah sesuai dengan kebijakan masing-masing daerah.   Muatan Lokal 
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merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah. 
Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan dan 
materinya tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Hal itu bertujuan agar 
siswa mempunya sikap dan perilaku yang bersedia melestarikan budaya, 
mengembangkan potensi dan sumber daya, serta ikut dalam pembangunan. 
      Bahasa Daerah atau bahasa Jawa merupakan mata pelajaran muatan lokal yang 
wajib dilaksanakan di semua sekolah dan wajib diikuti oleh semua siswa didasarkan 
pada Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 64 tahun 2013. 
Bahasa Jawa sebagai wahana untuk membentuk karakter, moral, nilai–nilai luhur, 
budi pekerti kepada siswa. Salah satu materi dalam mata pelajaran bahasa jawa 
yang dapat menanamkan hal tersebut adalah melalui cerita-cerita wayang. 
      Cerita wayang adalah salah satu jenis sastra tradisional yang ada di Indonesia 
berasal dari kisah Mahabarata dan Ramayana. Kesenian wayang berkembang di 
pulau jawa dan bali. Dalam pewayangan, masing–masing tokoh mempunyai 
karakter yang mencerminkan watak kesatria maupun angkara murka yang dapat 
menjadi panutan dalam kehidupan. Oleh karena itu pertunjukan wayang telah 
diakui oleh UNESCO pada tanggal 7 November 2003, sebagai karya kebudayaan 
yang mengagumkan dalam bidang cerita narasi dan warisan yang indah dan sangat 
berharga (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity). 
      Materi cerita wayang diajarkan sejak kelas I sampai kelas VI di sekolah dasar. 
Materi yang diajarkan berurutan dan berkesinambungan sesuai tingkat 
perkembangan intelektual siswa. Mulai dari nama- nama tokoh, senjata, watak, 
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negara asal, dan sebagainya. Tentu siswa dituntut untuk bisa menghafalkannya dan 
memahami jalan cerita dengan baik. Materi yang sangat banyak dan penyampaian 
dari guru yang monoton membuat siswa cepat merasa bosan. Apalagi tingkat 
kemampuan siswa dalam menghafal dan memahami cerita wayang berbeda- beda 
sehingga membuat beban belajar siswa semakin berat. 
      Sebagian besar materi wayang didominasi dengan teks bacaan yang panjang. 
Dalam menyampaikan materi tentunya guru harus mempunyai cara yang menarik 
agar siswa antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran. Selain 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat, guru juga harus bisa menciptakan 
dan memanfaaatkan media dengan baik. Azhar Arsyad (2011:15) menjelaskan 
bahwa fungsi utama media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 
oleh tenaga pendidik atau guru.  
      Penggunaan media dalam pembelajaran dapat dikatakan sangat penting. 
Apalagi usia anak sekolah dasar masih dalam taraf berpikir konkret. Tentunya 
dengan menggunakan objek–objek nyata akan dapat menarik perhatian sehingga 
anak merasa penasaran dan tertarik untuk belajar. Penggunaan media juga 
meminimalisir verbalisme yang dilakukan oleh guru. Verbalisme terjadi apabila 
guru terlalu banyak menggunakan kata–kata dalam menjelaskan isi pelajaran, 
memberikan contoh, serta ilustrasi (Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 1991:2). 
      Berdasarkan ulasan di atas, maka peneliti melakukan observasi studi 
pendahuluan di SD Negeri Glagah, Jln.Prof.Dr.Soepomo,SH, Janturan, 
Umbulharjo, Yogyakarta pada hari selasa tanggal 9 februari 2016. Peneliti 
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melakukan pengamatan langsung pada pembelajaran bahasa Jawa di kelas IVB. 
Berdasarkan pengamatan tersebut terdapat fakta bahwa guru dalam mengajar sering 
menggunakan metode ceramah. Pembelajaran masih  bersifat teacher centered 
karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum melibatkan siswa secara 
maksimal. Guru sudah menggunakan LKS dan buku paket Basa Jawa dalam 
menyampaikan materi namun kurang menggunakan metode ataupun media 
pembelajaran. Pada materi cerita wayang, guru hanya menunjukkan gambar tokoh 
pandawa yang ada di dalam LKS. Gambar tersebut berukuran kecil, tidak terlalu 
jelas dan masih berwarna hitam putih. Selain itu siswa juga diminta membaca 
ulasan materi yang sangat banyak dengan nama dan istilah yang sulit untuk 
diucapkan. Akibatnya sebagian siswa menjadi kurang aktif dan kurang berminat 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
      Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas 
diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas IVB tidak begitu mengusai pelajaran 
bahasa Jawa salah satunya materi wayang. Ketika mengerjakan soal wayang masih 
ada beberapa siswa yang masih salah dalam menyebutkan tokoh pandawa beserta 
watak, senjata, asal negara. Siswa  masih bingung membedakan tokoh dan senjata 
yang dimiliki masing-masing tokoh karena jumlahnya yang banyak dan namanya 
yang sulit. Hal tersebut juga juga diungkapkan oleh beberapa siswa yang  telah 
peneliti wawancara. Siswa  menganggap bahwa materi wayang itu sulit, banyak 
nama yang sulit dihafalkan terutama nama senjata, aji-aji dan dasanamanya. Ketika 
guru menanyakan senjata dari salah satu tokoh pandawa masih banyak siswa yang 
menjawab salah dan keliru. Siswa tidak begitu paham dikarenakan gambar yang 
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ada di LKS tidak begitu jelas dan sedikit, bahkan tidak ada gambar untuk senjata 
para tokoh. Guru dalam menyampaikan juga membosankan sehingga siswa 
memilih untuk berbicara dengan teman sebangkunya atau diam saja karena 
mengantuk. 
      Dampak dari proses kegiatan belajar mengajar di atas mengakibatkan hasil 
belajar Bahasa Jawa siswa kelas IV tahun pelajaran 2015/2016 belum maksimal. 
Masih banyak siswa yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Hal 
tersebut diperoleh dari data ulangan harian siswa semester 1 pada tema prastawa 
dengan standar kompetensi memahami wacana tulis sastra dan non sastra dalam 
kerangka budaya Jawa.  
 
Gambar 1 Grafik nilai rata-rata Ulangan Harian Semester 1 Tema Prastawa 
SD Negeri Glagah Yogyakarta  
 
     Dari grafik di atas terlihat bahwa nilai rata-rata ulangan harian 2 semester 1 tema 
prastawa paling rendah. Nilai KKM yang telah disepakati sekolah untuk mata 














Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4
Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester 1 
Tema Prastawa SD Negeri Glagah Yogyakarta 
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dilakukan oleh 30 siswa, terdapat 20 siswa atau 67% belum mencapai KKM dan 10 
siswa atau 33% sudah mencapai KKM. 
      Berdasarkan hasil di atas, diperlukan adanya media pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam mengatasi keterbatasan saat mengajar. Dalam pembelajaran 
guru belum menggunakan media secara optimal. Pada dasarnya guru dituntut harus 
mampu membuat atau menggunakan media alternatif menarik lain jika media yang 
ada di kelas belum cukup memadai, mendukung dan membantu dalam proses 
pembelajaran. Namun ada beberapa alasan yang diungkapkan guru kelas IVB 
kepada peneliti mengapa sebagiab besar belum menggunakan media pembelajaran 
secara optimal. Alasan pertama, guru belum menggunakan media dalam 
pembelajaran karena mengajar dengan menggunakan media perlu persiapan yang 
lama dan memakan waktu banyak sehingga tidak efisien. Alasan kedua guru tidak 
sempat memikirkan, membuat media pembelajaran dan biaya mahal. 
      Berdasarkan masalah di atas, guru hendaknya menggunakan media dan metode 
yang inovatif untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media 
bukan hanya sekedar alat bantu mengajar bagi guru, namun diharapkan akan timbul 
kesadaran baru bahwa media pembelajaran telah menjadi bagian yang sangat 
penting dalam sistem pendidikan sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin untuk membantu meningkatkan kualitas peserta didik.  
      Salah satu media yang mudah digunakan oleh guru adalah media grafis. Wina 
Sanjaya (2008:214) mengemukakan bahwa media grafis (visual diam) dapat 
diartikan sebagai media yang mengandung pesan yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan, huruf-huruf, gambar-gambar, dan simbol-simbol yang mengandung arti. 
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Media grafis berbentuk kartu kata bergambar dapat digunakan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kartu kata bergambar adalah media 
sederhana berbentuk kartu yang berisi kata–kata maupun gambar. Media ini sangat 
mudah dibawa kemana mana dan bisa digunakan untuk permainan edukatif. Bentuk 
kartu kata bergambar persegi panjang dengan ukuran 8x12 cm.  
      Media kartu kata bergambar digunakan untuk memvisualisasikan atau 
menyalurkan pesan. Selain itu juga berfungsi untuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, mengilustraikan fakta yang mungkin akan cepat dilupakan 
atau diabaikan. Penggunaan media dalam proses kegiatan pembelajaran akan 
memberikan hasil belajar Bahasa Jawa yang optimal jika digunakan secara tepat. 
oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Jawa pada Materi Wayang 
menggunakan Media Kartu Kata Bergambar Wayang di Kelas IV SD Negeri 
Glagah Yogyakarta.” 
B. Identifikasi Masalah  
       Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi di SD Negeri Glagah Yogyakarta 
sebagai berikut. 
1. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Jawa belum mencapai KKM. 
2. Pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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3. Guru belum menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan 
materi wayang pandawa sehingga siswa kurang berminat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
4. Siswa menganggap materi wayang pandawa adalah materi yang sulit karena 
terlalu banyak tokoh dan istilah yang sulit diucapkan dan dimengerti. 
5. Media kartu kata begambar belum pernah digunakan dalam pelajaran 
bahasa jawa materi wayang. 
C. Pembatasan Masalah 
       Dari masalah di atas tidak semuanya diteliti, agar terfokus dan mendalam maka 
penelitian dibatasi sebagai berikut.  
1. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Jawa belum mencapai KKM. 
2. Guru belum menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan 
materi wayang pandawa sehingga siswa kurang berminat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka perlu adanya suatu 
rumusan masalah yang akan memberikan arah pada langkah penelitian. Adapun 
rumusa masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Jawa materi wayang 




2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar Bahasa Jawa materi wayang 
menggunakan media kartu kata bergambar wayang di kelas IV SD Negeri 
Glagah Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
       Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Jawa materi wayang 
menggunakan media kartu kata bergambar di kelas IV SD Negeri Glagah 
Yogyakarta. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Jawa materi wayang 
menggunakan media kartu kata bergambar di kelas IV SD Negeri Glagah 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
       Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu manfat 
teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan informasi 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penggunaan media gambar 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 






2. Manfaat Praksis  
a. Manfaat bagi sekolah 
Dengan hasil penelitian diharapkan SD Negeri Glagah Yogyakarta dapat 
menggunakan media kartu kata bergambar dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa jawa. Selain itu dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain 
seperti IPA, IPS, PKN, dan Bahasa Indonesia. 
b. Manfaat bagi guru 
1) Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di kelasnya. 
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru untuk 
meningkatkan kualitas proses pembalajaran Bahasa Jawa. 
3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Jawa 
c. Manfaat bagi siswa  
1) Membangkitkan motivasi kegiatan belajar serta memberikan 
pengalaman secara menyeluruh. 
2) Mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang berhubungan 









KAJIAN TEORI  
 
A. Kajian Mengenai Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
       Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran muatan lokal wajib di sekolah untuk 
daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Di provinsi DIY, muatan 
lokal bahasa Jawa diatur dalam Peraturan Gubernur DIY nomor 64 tahun 2013. 
Peraturan ini sebagai pedoman pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa dan 
bertujuan untuk memperkenalkan kebudayaan daerah sesuai dengan ciri khasnya 
masing – masing.  
      Darasuprapto (1994:2) mengatakan  bahwa bahasa Jawa merupakan salah satu 
bahasa daerah yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional indonesia yang 
terus senantiasa mengalami perkembangan dan hidup dalam masyarakat bahasa 
yang bersangkutan. Pembelajaran bahasa jawa tentunya sebagai media untuk 
melestarikan kebudayaan yang mulai dilupakan oleh masyarakatnya 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Jawa  
       Pembelajaran Bahasa Jawa di SD merupakan mata pelajaran muatan lokal yang 
wajib untuk daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap terciptanya tujuan pembelaran. Menurut 
Hamalik (2002:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, dan proses yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran.  
      Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful Sagala (2011: 62) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
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untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. Pendapat tersebut tentunya berpedoman pada UU Sisdiknas nomor 
20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara 
siswa dengan guru dan sumber belajar. 
      Berdasarkan pengertian diatas maka disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 
Jawa di sekolah dasar adalah interaksi antara siswa dan guru yang saling 
mempengaruhi dan terprogram untuk membuat siswa belajar aktif dengan 
memanfaatkan sumber belajar, fasilitas, untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran bahasa jawa diajarkan dari kelas I sampai kelas VI dengan alokasi 
waktu 2 jam dalam satu minggu di sekolah dasar. 
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa  
       Dalam kurikulum muatan lokal bahasa, sastra dan budaya Jawa (2010:2) 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa secara khusus memiliki tujuan agar siswa 
mampu memahami dan menggunakan bahasa jawa dengan tepat, berkomunikasi 
secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran Bahasa 
Jawa memiliki peran yang penting meski sebagai mata pelajaran muatan lokal. 
Adapun fungsi pembelajaran bahasa Jawa menurut Hutomo (Konggres Bahasa 
Jawa IV, 2006:251) yaitu : 
1. mengawetkan kekayaan bahasa dan kelangsungan hidup bahasa; 
2. untuk mencegah terjadinya inferensi bahasa; 
3. ntuk pengawetan unsur kebudayaan yang terungkapkan dalam bahasa; 
4. pengembangan bahasa, baik dalam perbendaharaan kata maupun dalam 
struktur bahasa; 
5. pengembangan sastra dalam jumlah mutu; 
6. untuk kelancaran komunikasi dan keteraturan mengemukakan pikiran; 
7. sebagi alat pendidikan dan pembelajaran, dan  





       Muatan lokal bahasa Jawa memiliki fungsi sebagai wahana untuk 
menyemaikan nilai–nilai pendidikan estika, estetika, moral, spiritual dan karakter. 
Selain fungsi, muatan lokal mempunyai tujuan yang penting pula. Berdasarkan 
Peraturan Gubernur DIY nomor 64 tahun 2013 pasal 4, dijelaskan beberapa tujuan 
muatan lokal bahasa Jawa di sekolah/madrasah sebagai berikut. 
a. berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata bahasa 
yang baik dan benar; 
b. menghargai dan menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi, 
lambang kebanggaan dan identitas daerah; 
c. menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
kematangan emosiaonal dan sosial; 
d. memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk 
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan; dan 
e. menghargai bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia indonesia. 
 
      Berdasarkan ulasan diatas, pembelajaran bahasa jawa pada materi wayang 
diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan intelektual, 
menghargainya  sebagai khazanah budaya dan identitas daerah serta memanfaatkan 
dan menikamatinya untuk memperhalus budi pekerti melalui karya sastra yaitu 
cerita-cerita wayang. 
3. Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di Sekolag Dasar  
       Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY nomor 64 tahun 2013 pasal 5 disebutkan 
bahwa pembelajaran bahasa Jawa yang diajarkan secara pragmatik, atraktif, 
rekereatif, dan menyenangkan, serta berdaya guna bagi kehidupan siswa dan 
bersumber dari Tata Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta. Kurikulum muatan 
lokal tersebut terdiri dari empat kompetensi inti dan beberapa kompetensi dasar. 
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Penyusunan kurikulum tentunya selalu berpedoman pada undang–undang, 
peraturan gubernur serta disusun oleh pemerintah daerah atau dinas setempat. 
a. Ruang Lingkup Materi Bahasa Jawa di SD 
       Ruang lingkup materi dalm pembelajaran  muatan loka bahasa jawa yang harus 
dipelajari siswa meliputi : (1) cerita wayang; (2) dongeng hewan; (3) tembang 
dolanan; (4) permainan tradisional; (5) unggah-ungguh; (6) aksara Jawa; (7) 
cangkriman; (8) tembang macapat; (9) geguritan.  
       Dari ulasan di atas, ruang lingkup yang akan menjadi fokus penelitian adalah 
materi wayang pandawa yaitu  memahami dan menceritakan silsilah wayang 
pandawa. Hal tersebut perlu ditekankan kepada siswa mengingat materi wayang 
sangat banyak dan menggunakan banyak istilah kuno.  
b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Jawa di 
Sekolah Dasar kelas IV 
       Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 64 tahun 
2013, kompetensi dasar materi wayang Pandawa pada muatan lokal bahasa Jawa di 
kelas sebagai berikut. 





1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa 
bahasa Jawa sebagai bahasa ibu dan sarana 
berkomunikasi. 
2. 
2.3 Memiliki kepedulian terhadap wayang dan makanan 
tradisional 
3. 
3.3 Memahami wayang (silsilah Pandhawa Lima), jeneng 
dina lan pasaran , dan makanan tradisional. 
4. 
4.3 Menceritakan wayang (silsilah Pandhawa Lima), 
menerangkan jeneng dina lan pasaran, dan menjelaskan / 




B. Kajian Mengenai Materi Wayang Pandawa di Sekolah Dasar 
 Wayang adalah salah satu seni pertunjukan rakyat yang masih banyak 
penggemarnya hingga saat ini. Pandan Guritno (1996: 11) mengemukakan bahwa 
arti harfiah dari wayang adalah bayangan, tetapi dalam perjalanan waktu pengertian 
wayang berubah, dan kini wayang berarti pertunjukan panggung atau teater atau 
dapat pula berarti aktor dan aktris. Wayang sebagai seni teater berarti pertunjukan 
panggung di mana sutradara ikut bermain. Jadi berbeda dengan sandiwara atau film 
diamana sutradara tidak ikut sebagai pemain. Adapun sutradara dalam pertunjukan 
wayang adalah dapat dikenal sebagai dalang yang perannya mendominasi 
pertunjukan seperti dalam wayang purwa di jawa, wayang parwa atau wayang 
ramayana di Bali, dan wayang banjar di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. 
Namun dalam pertunjukan wayang orang peran dalang tidak begitu menonjol. 
Wayang memuat cerita cerita luhur yang mengajarkan kebaikan. Wayang tidak 
hanya berasal dari pulau jawa melainkan dari berbagai daerah di nusantara. 
Menurut Kemenkominfo RI (2011 : 9-27) terdapat macam- macam jenis wayang 
sebagai berikut : (a) Wayang Kulit Purwa, (b) Wayang Thengul, (c) Wayang suluh 
, (d) Wayang Palembang , (e) Wayang Timplong, (f) Wayang Kulit Banjar. 
      Cerita wayang di sekolah dasar mulai diajarkan dari kelas I hingga kelas VI. 
Adapun materi yang diajarkan yaitu Punakawan, Pandawa, Ramayana dan 
Baratayuda. Wayang merupakan materi wajib yang harus diajarkan dalam 
kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di DIY. Penelitian ini difokuskan pada nama 
tokoh Pandawa, orang tua Pandawa, titisan, pusaka yang dimiliki, aji-aji yang 
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dimiliki tokoh, kerajaan serta watak tokoh. Menurut Warih Jatirahayu dan Margono 
Notopertomo, Muchyar Abi Tofani (2013) adalah sebagai berikut. 
1. Pengertian Wayang Pandawa 
       Pandawa adalah sebuah kata dari bahasa Sansekerta Pandava yang secara 
harfiah berarti anak Pandhu. Karena itu menjadi sebutan untuk lima bersaudara, 
Yudhistira, Bima, Arjuna, dan Nakula serta Sadewa yang kelimanya merupakan 
anak laki-laki Pandhu. Pandawa dimusuhi oleh saudara sepupunya yaitu kurawa. 
Permusuhan antara Pandawa dan Kurawa dikarenakan memperebutkan negara 
astina dan berakhir dengan perang besar yang disebut Baratayudha. Kisah tersebut 
diambil dari sebuah kitab (epos) yang berjudul Mahabharata  yang berasal dari 
negara India. 
a. Yudhistira 
       Yudhistira merupakan anak sulung dari Prabu Pandhu Dewanata dan Dewi 
Kunthi Talibrata. Yudhistira memiliki nama lain, diantaranya ialah Raden 
Wijangka, Puntadewa, Samiaji dan Dharmaputra. Menurut budaya Hindu, Pandawa 
merupakan titisan para dewa. Dalam wayang jawa, Yudhistira atau Puntadewa 
merupakan titisan dari Bethara Darma atau dewa keadilan dan kebijaksanaan. 
Yudhistira memiliki watak sabar, tenang, suka mengalah, jujur, cinta perdamaian, 
dan tidak suka marah meskipun telah disakiti hatinya. Yudhistira merupakan raja 
Amarta dengan gelar Darma Kusuma. Yudhistira memiliki kitab Jamus 
Kalimasada, sedangkan pusaka yang dimiliki adalah Payung Tunggulnaga, Kalung 





       Bima atau Raden Werkudara merupakan anak kedua dari Prabu Pandu 
Dewanata dan Dewi Kunthi. Bima memiliki nama lain, diantaranya Werkudara, 
Bimasena, Bratasena, Bayusiwi, Kusuma Dilaga, Jayalaga dan Abilawa. Bima 
merupakan titisan dari Bethara Bayu atau dewa angin sehingga ia memiliki kesatian 
untuk menguasai angin serta apabila berlari membawa suara angin. Bima memiliki 
watak kesatria yaitu berani, tegas, lugu, jujur, berpendirian kuat dan teguh iman. 
Bima juga gemar menolong, berbakti, selalu menepati janji, cinta pada saudara dan 
sesama. Kediaman Bima berada di Jodipati atau Tunggul Pamenang. Bima 
memiliki aji, diantaranya Bandung Bandawasa, Ungkal Bener, Blabak Pangatol-
atol, aji Ketuklindu dan Bayu Bajra. Pusaka yang dimiliki yaitu Kuku Pnacanaka, 
Gada Rujakpolo, Kapak Bargawa dan Lambitamuka. 
c. Arjuna 
       Arjuna merupakan anak ketiga dari pasangan prabu Pandhu Dewanata dan 
Dewi Kunthi. Nama lain Arjuna diantaranya adalah Janaka, Permadi, Panduputra, 
Indratanaya, Kuntadi karena memiliki panah pusaka, Palguna karena pandai 
mengukur kekuatan lawan dan Danajaya karena tidak mementingkan harta. Arjuna 
merupakan titisan darai Betara Indra yang merupakan dewa cuaca dan penguasa 
petir. Arjuna merupakan ksatria dari Madukara. 
      Arjuna merupakan sosok yang tampan, jantan, berjiwa ksatria, suka menolong, 
berilmu tinggi tapi sombong. Arjuna memiliki banyak senjata dan aji-aji. Senjata -
senjata Arjuna antara lain adalah panah Sarotama, panah Pasopati, keris 
Pulanggeni, Miyak Jayangketon, cambuk Kyai Pamuk. Selain itu aji-aji yang 
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dimiliki Arjuna diantaranya aji Panglimunan/Kemayan sehingga dapat menghilang, 
aji Sepi Angin sehingga dapat berjalan tanpa jejak/berlari seperti angin, Aji 
Mayabumi sehingga dapat melihat jin, selain itu aji Pengasih, Tunggengmaya, dan 
Asmaragama 
d. Nakula  
       Nakula merupakan anak Prabu Pandhu Dewanata dan Dewi Madrim. Nama 
lain Nakula ialah Pinten dan Tripala. Nakula merupakan titisan dari dewa kembar 
Aswan. Nakula memiliki perwatakan yang jujur, setia, patuh pada orang tua dan 
tahu balas budi serta mampu menjaga rahasia. Aji-aji yang dimiliki Nakula adalah 
Aji Pranawajati. Aji ini membuat Nakula tidak dapat lupa akan hal apapun. Selain 
Aji Pranawajati, Nakula juga memiliki cupu yang berisi Banyu Panguripan yang 
merupakan air kehidupan. Nakula merupakan Kesatria dari Sawojajar. 
e. Sadewa  
       Sadewa atau Tangsen merupakan saudara kembar Nakula. Sadewa merupakan 
anak bungsu dari Prabu Pandhu Dewanata dan Dewi Madrim. Sadewa merupakan 
titisan dari dewa aswin. Sadewa memiliki perwatakan jujur, setia, patuh pada orang 
tua dan tahu balas budi serta mampu menjaga rahasia. Sadewa memiliki ingatan 
yang kuat karena memiliki Aji Purnamajati, dan memiliki Mantra Pangruwatan. 
Sadewa ahli dalam hal metafisika, menganalisis sesuatu, dan dapat mengetahui hal 










Gambar 2 Silsilah Keluarga Pandawa 
 
      Dalam cerita Mahabarata, pandawa merupakan anak Prabu Pandhu Dewanata 
dari kerajaan Hastinapura. Pandhu memiliki dua orang istri, yaitu Kunthi dan 
Madrim. Pandhu dan Kunthi memiliki tiga orang keturunan yang bernama 
Yudhistira, Bima dan Arjuna. Sedangkan bersama Madrim, Pandhu memiliki 
katurunan bernama Nakula dan Sadewa. 
      Bahwa di kelas IV sekolah dasar silsilah keluarga pandawa adalah materi pokok 
dalam wayang. Siswa diharapkan dapat memahami silsilah keluarga pandawa mulai 
dari begawan abiyasa sampai tokoh pandawa. Selain itu siswa juga harus 
mengetahui tokoh-tokoh wayang lain seperti: kurawa, istri pandawa, anak dari 





C. Kajian Mengenai Hasil Belajar Bahasa Jawa di Sekolah Dasar  
1. Hasil Belajar Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
       Hasil belajar merupakan sesuatu yang didapatkan dari seseorang melalui 
berbagai proses untuk mendapatkan perubahan ke arah yang lebih. Perubahan 
tersebut diperoleh dari usaha , interaksi dengan banyak orang dan pengalaman 
hidup dalam kurun waktu yang relatif lama. Eko Putro Widoyoko (2010:25) 
mengemukakan bahwa perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat dari 
kegiatan pembelajaran bersifat fisik dan non fisik seperti perubahan sikap, 
pengetahuan maupun kecakapan. Berbagai perubahan bergantung pada diri siswa 
sendiri. 
       Menurut (Nana Sudjana, 2009:3) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil – hasil  belajar yang dicapai oleh siswa 
dengn kriteria tertentu. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas 
mencakup tiga ranah : kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam 
penilaian hasil belajar, perencanaan tujuan intruksional yang berisi rumusan 
kemampuan dan dan tingkah laku yang ingin dikuasai siswa menjadi unsur penting 
sebagai dasar acuan penilaian siswa. 
       Mengacu pada pendapat para ahli di atas penulis mengemukakan bahwa hasil 
belajar Bahasa Jawa adalah perubahan perilaku yang berupa hasil utama pengajaran 
maupun hasil sampingan yaitu pengiring. Hasil utama pengajaran Bahasa Jawa 




tujuan pembelajaran bahasa jawa. Sedangkan hasil pengiring adalah hasil yang 
tidak direncanakan, misalnya anak menjadi suka dengan pelajaran bahasa jawa. 
2. Domain Hasil Belajar  
       Purwanto (2009:48) mengemukakan domain hasil belajar adalah perilaku 
kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku itu dibagi dalam tiga 
domain :kognitif, afektif dan psikomotor. Potensi perilaku untuk diubah, pengubaha 
perilaku dan hasil perubahan perilaku dapat digambarkan sebagai berikut.  
Tabel 2. Hasil Perubahan Perilaku 
 
      Adapun penjelasan dari tabel di atas behwa setiap siswa mempunyai potensi 
untuk dididik. Potensi tersebut dapat diubah melalui pendidikan berdasarkan 
domain kognitif, afektif dan psikomotorik.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Bloom dalam Hasan (1991:23-27) membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu 
konitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Ranah Kognitif  
       Menurut Imam Gunawan dan Anggraini retno P (2012:26-30), mengemukakan 
bahwa revisi taksonomi bloom ranah kognitif sebagai berikut. 
1. Mengingat (Remember) 
Mengingat merupakan usaha untuk mendapatkan kembali pengetahuan dari 
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan 
Input  Proses  Hasil  
Siswa : 
1. Kognitif  
2. Afektif 




1. Kognitif  




dapat diubah  
Usaha mengubah 
perilaku  
Perilaku yang telah berubah : 
1. efek pengajaran 
2. efek pengiring  
22 
 
maupun yang sudah lama didapatkan.Mengingat meliputi mengenali 
(recognition) dan memanggil kembali (recalling). 
2. Memahami /mengerti (understand) 
Memahami atau mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian 
dari berbagai sumberseperti pesan, bacaan dan komunikasi. Memahamii 
mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 
membandingkan (comparing). 
3. Menerapkan (Apply) 
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 
pengetahuan prosedural (procedural knowledge), meliputi kegiatan menjalan 
kegiatan prosedur (executing) dan implementasi (implementing). 
4. Menaganalisis (Analyze) 
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari 
tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 
dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses 
kognitif memberi atribut (attributing) dan mengorganisasikan (organizing) 
5. Mengevaluasi (Evaluate) 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitig memberikan penilaian berdasarkan 
kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang digunakan biasanya adalah 
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kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Evaluasi meliputi mengecek 
(checking) dan mengkritisi (critiquing). 
6. Mencipta (Create) 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara 
bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan 
siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan 
beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. 
Mencipta meliputi menggeneralisasikan (generatimg) dan memproduksi 
(producing). 
       Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa revisi taksonomi bloom ranah 
kognitif meliputi: mengingat, memahami/mengerti, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta. Pendapat tersebut sejalan dengan Andrew Churches 
(2008:2) yang menjelaskan bahwa : 
In the 1990's, a former student of Bloom, Lorin Anderson, revised Bloom's 
Taxonomy and published this- Bloom's RevisedTaxonomy in 2001. They are 
arranged below in increasing order, from low to high. Each of the categories 
or taxonomic elements has a number of key verbs associated with it Lower 
Order Thinking Skills (LOTS) 
1. Remembering - Recognising, listing, describing, identifying, retrieving, 
naming, locating, finding; 
2. Understanding - Interpreting, Summarising, inferring, paraphrasing, 
classifying, comparing, explaining,exemplifying; 
3. Applying - Implementing, carrying out, using, executing; 
4. Analysing - Comparing, organising, deconstructing, Attributing, outlining, 
finding, structuring, integrating; 
5. Evaluating - Checking, hypothesising, critiquing, Experimenting, judging, 
testing, Detecting, Monitoring; 





      Dalam penilaian ranah kognitif pada materi wayang pandhawa, jenjang 
penilaian yang diperoleh siswa dibagi ke dalam tiga kategori yaitu, (C1) mengingat, 
(C2) memahami/ mengerti, dan (C3) menerapkan. Untuk kategori mengingat siswa 
mengenali dan memanggil kembali pengetahuan tentang materi wayang, misalnya 
siswa pernah menonton pagelaran wayang dan dapat menyebutkan perangkat dalam 
pagelaran wayang , tokoh-tokoh pewayangan, jalan cerita wayang tersebut. Dalam 
hal ini peneliti lebih memfokuskan pada materi wayang pandawa dan cerita 
Mahabharata.. 
      Untuk kategori memahami/ mengerti berkaitan dengan aktivitas siswa 
mengklasifikasikan dan membandingkan tokoh wayang, misalnya siswa dapat 
mengklasifikasikan siapa saja tokoh wayang pandawa dan kurawa serta silsilahnya 
selain itu siswa juga dapat membandingkan watak- watak tokoh wayang secara 
tepat. Kemudian dalam kategori  menerapkan siswa dituntut memiliki kemampuan 
untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi (hukum, dalil,aturan,gagasan, 
konsep) secara tepat, misalnya dalam konsep perwatakan wayang antara tokoh 
pandawa dan kurawa siswa dapat menerapkan watak yang baik untuk diterapkan di 
kehidupan sehari-hari. 
b. Ranah Afektif  
       Nana Sudjana (2005:29) Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam 
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan 
sosial.Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya 
dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat kompleks. 
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1. Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, 
gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk 
menerima stimulus, control, dan seleksi gejala atau rangsangan luar. 
2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 
stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup tepatan reaksi, 
perasaan,kepuasan dalam menjawab stimulus dari yang datang dari dirinya. 
3. Valuing ( penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 
menerima nilai,latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kespakatan terhadap nilai tersebut. 
4. Organisation, yakni pengembangan diri nilai kedalam suatu sistem organisasi, 
termasuk hubungan suatu nilai yang dimilikinya. Yang termasuk kedalam 
organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, dan lain-lain. 
5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai 
yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 
tingkah lakunya. Di dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 
c. Ranah Psikomotorik  
       Hasil belajar disusun berdasarkan urutan mulai dari yang paling sederhana 
samapai yang paling tinggi hanya dapat dicapai ketika siswa telah menguasai hasil 
belajar yang lebih rendah. Simpason dalam Hasan (1991:27) mengklasifikasikan 




a. Persepsi yaitu dengan membedakan gejala yang ada di sekitar siswa. 
b.  Kesiapan yaitu dengan menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan. 
c. Gerakan terbimbing yaitu dengan meniru model yang dicontohkan, misalnya 
guru membuat gerakan melompat ke kanan maka siswa juga mengikuti. 
d. Gerakan terbiasa yaitu dengan melakukan gerakan tanpa model hingga 
mencapai kebiasaan, misalnya kebiasaan menulis siswa  dengan tangan kiri.  
e. Gerakan kompleks yaitu dengan melakukan serangkaian gerakan secara 
berurutan, misalnya gerakan senam irama yang diadakan di sekolah. 
f. kreativitas yaitu menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan baru yang asli. 
       Baik buruknya hasil belajar siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya faktor internal yang terjadi dari dalam dirinya dan faktor 
eksternal dari lingkungan. Menurut Slameto (2003 : 54-64) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang 
sedang belajar, meliputi: kesehatan, inteligensi, minat dan motivasi, tata cara 
belajar. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu, meliputi : 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
sekitar. 
       Faktor-faktor internal maupun eksternal mempunyai pengaruh yang sangat 
besar dalam pencapaian hasil belajar. Salah satu faktor eksternal yang yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Jawa pada materi wayang 
pandawa adalah dengan menggunakan media belajar yaitu kartu kata bergambar 
wayang. Dengan menggunakan media tersebut  memudahkan anak menerima 
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materi yang diajarkan. Anak dapat belajar secara langsung dan menyenangkan 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
D. Kajian Mengenai Media 
1. Pengertian Media Pembelajaran  
       Dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu menggunakan media 
pembelajaran. Disamping itu guru juga dituntut untuk mampu membuat sendiri 
media pembelajaran dari bahan-bahan yang sederhana. Media pembelajaran 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pembelajaran. Arief S. Sadiman 
dkk (2006:7) mengatakan bahwa media pendidikan adalah segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Media merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk mengatasi kurangnya 
minat, kegairahan siswa dalam belajar, dan memantapkan penerimaan siswa 
terhadap isi pembelajaran. Penggunaan media akan mampu membuat 
pembelajaran menjadi lebih efisien dan materi dapat lebih diserap dan 
diendapkan oleh siswa (Dadan Djuanda, 2006 : 102 ). 
 
      Perkembangan ilmu dan teknologi akan memberikan pengaruh pada 
perkembangan media pembelajaran. Rossi dan Breidle  (Wina Sanjaya, 2008:204) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 
dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, 
dan sebagainya. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Azhar Arsyad, 2009:3), media 
apabila dipahami secara garis besar adalh manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
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keterampilan, atau sikap. Pengertian media pembelajaran juga dijelaskan oleh 
menurut Smaldino et al. (2007),  
 “Media, the plural of medium, are means of communication. Derived from the 
Latin medium (“between”), the term refers to anything that carries information 
between a source and a receiver. The purpose of media is to facilitate 
communication and learning”. 
 
      Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media merupakan 
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim pesan (guru) ke penerima pesan (siswa). Media 
dikemas dalam berbagai jenis yang dapat menarik perhatian dan siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami dan mengingat dengan baik. 
2. Jenis – jenis Media Pembelajaran 
       Schramm (dalam Riyana, 2004) mengelompokkan media dengan membedakan 
antara media rumit mahal (big media) dan media sederhana murah (little media). 
Kategori big media, antara lain: komputer, film, slide, program video. Little media 
antara lain: gambar, realia sederhana, sketsa. Kemudian Heinich et al. (1982) 
mengelompokkan media pembelajaran sebagai berikut. 
 “Nonprojected visuals include drawings, charts, graphs, posters, cartoons, 
models, realia, display formats (chalkboards, multipurpose boards, peg 
boards, bulletin boards, cloth boards, magnetic boards, flip boards, and 
exhibits. Projected visuals include opaque projection, overhead projection, 
slides, and filmstrips. Audio media include audio formats (phonograph 
records, audio tapes, audio cards, microphones, and telelectures). Multimedia 
systems include soundslide combinations, multi-image systems, eight-
millimeter film-audio cassette systems, multimedia kits, and classroom 
learning centers. Film include film formats (documentaries film, the film as an 
art form, student-made film, and the future of film). Television, Simulations 
and Games, and Computers”. 
 
      Harjanto (2005:237) menuliskan jenis media pembelajaran yang biasa 
digunakan dalam pembelajaran ialah sebagai berikut. 
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a. Media grafis atau disebut juga media dua dimensi seperti gambar, foto, grafik, 
bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain.  
b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid 
model), model penampang, model susun, model kerja, diorama dan lain-lain. 
c. Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan OHP,  dan lain-lain. 
d. Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan  
      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada berbagai macam 
media, yaitu media auditif, visual dan audiovisual. Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah media visual yaitu kartu kata bergambar wayang.  
 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
       Media merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan proses pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2011: 26) Manfaat 
penggunaan media pemebelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informai 
sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar. Media pembelajaran juga 
mampu meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga motivasi, 
interaksi, dan kemandirian siswa sesuai dengan minat dan bakatnya masing-masing.  
      Menurut Arief S. Sadiman, (1984:17) secara umum media pendidikan 
mempunyai kegunaan sebagai berikut. a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalistis, b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 
indera, c) Media pendidikan mampu menimbulkan kegairahan belajar, 
memungkinkan interaksi langsung, dan memungkinkan anak untuk belajar sendiri 
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sesuai minatnya. d) Siswa dapat memperoleh pengalaman, rangsangan dan persepsi 
yang sama.  
       Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005:2)  juga menjelaskan beberapa manfaat 
lain dalam penggunaan media yaitu, a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian 
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, b) Bahan pengajaran akan 
lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran yang lebih baik, c) Metode 
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui kata-
kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga dalam 
memberikan pembelajaran, d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga melakukan aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan , dan lain-lain. 
      Berdasarkan beberapa pernyataan diatas bahwa media mempunyai manfaat 
yang sangat banyak. Penggunaan media pembelajaran seperti kartu karta bergambar 
wayang pandawa memberikan pengalaman secara langsung dan konkret. Selain 
dapat membantu menyampaikan materi dengan jelas, penggunaan media ini sangat 
efektif, mudah dibawa kemana mana dan tentunya menarik perhatian siswa. Siswa 
menjadi penasaran sehingga tumbuh motivai yang tinggi untuk belajar. 
4. Fungsi Media Pembelajaran  
       Selain mempunyai manfaat, media juga mempunyai fungsi dalam proses 
pembelajaran di sekolah. (Levie dan Lentz 1982 dalam Arsyad, 20011:16), 




a. Fungsi atensi  
Dalam fungsi atensi, media visual menarik dan mengarahkan perhatian siswa 
untuk berkonsentrasi terhadap isi pembelajaran yang berkaitan dengan makna 
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
b. Fungsi afektif  
Fungsi afektif media visual dapat dilihat dari tingkatan kenikmatan siswa 
ketika belajar atau membaca teks bergambar. Dalam hal gambar atau lambang 
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa.  
c. Fungsi kognitif  
Fungsi kognitif media melalui lambang atau gambar dapat memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau gambar 
dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris 
Fungsi kompensatoris media pembelajaran memberikan konteks untuk 
memahami isi teks dalam pembelajaran membantu siswa yang lemah dalam 
membaca untuk memahami isi informasi yang disajikan dengan teks dan 
mengingatnya kembali (disajikan secara verbal oleh siswa ). 
       Sadiman, (2005 :17), menyampaikan beberapa fungsi lain dari media yaitu, a) 
Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, b) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya obyek yang terlalu besar untuk 
dibawa ke kelas dapat diganti dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau 
model, c) meningkatkan kegairahan dalam belajar, memumngkinkan interaksi 
32 
 
langsung antara anak didik dengan lingkungan , dan mengatasi sikap pasif anak 
didik, serta d) memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman 
dan menimbulkan persepsi sama semua siswa terhadap isi pelajaran. 
       Berdasarkan  beberapa fungsi media pembelajaran yang telah dikemukakan di 
atas, bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap alat-alat indera dan memberikan banyak perubahan yang signifikan 
terhadap antusias dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
5. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran  
       Setiap guru harus mampu memilih media pembelajaran yang sesuai digunakan 
untuk pembelajaran. pemilihan media tentunya didasarkan padKa tujuan awal 
penggunaan media yaitu sebagai alat bantu yang memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2008 : 224) ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media sebagai berikut. 
a. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, tujuan tersebut 
merupakan tujuan kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
b. Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya pemilihan 
media harus sesuai dan dapat memperjelas konsep pada materi yang diajarkan, 
bukan karena bentuk yang bagus atau harganya yang mahal. 
c. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pemilihan 
harus sesuai dengan karakteristik siswa karena perkembangan kognitif, afektif 
maupun psikomotorik setiap siswa berbeda-beda. 
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d. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan 
kemampuan guru. Karakteristik siswa perlu diperhatikan dalam memilih media 
pembelajaran dan harus disesuaikan dengan kemampuan guru. 
e. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan waktu 
tersedia untuk kebutuhan pembelajaran. 
       Sejalan dengan pendapat diatas, Azhar Arsyad (2011:72) mengemukakan 
bahwa prinsip pemilihan dan penggunaan media perlu mempertimbangkan 
beberapa hal sebagai berikut. 
a. Motivasi  
Minat dan motivasi merupakan salah satu hal yang penting dalam 
pembelajaran. untuk dapat meningkatkan minat dan motivasi diperlukan media 
yang dapat menunjang pembelajaran sehingga menjadi lebih bermakna. 
b. Perbedaan individual  
Setiap individu mempunyai kemampuan intelegensi, tingkat pendidikan dan 
gaya belajar yang berbeda satu sama lain. Perbedan ini akan mempengaruhi 
kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima materi. Tingkat kecepatan 
penyajian informasi melalui media harus didasarkan pada tingkat pemahaman. 
c. Tujuan pembelajaran  
Tujuan yang ingin dicapai akan menentukan bagian isi yang harus 
mendapatkan perhatian pokok dalam media pembelajaran. tujuan ini perlu 
diketahui oleh guru dan siswa. Oleh karena itu, perlu disampaikan tujuan yang 




d. Organisasi isi 
Pembelajaran sebaiknya disajikan sesuai dengan kompleksitas dan tingkat 
kesulitan isi materi. Siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat jika 
materi yang akan dipelajari diatur dan diorganisasikan ke dalam urutan yang 
bermakna.  
e. Persiapan sebelum belajar  
Pengalaman siswa akan mempengaruhi keberhasilan penggunaan media. 
Proses pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
sifat dan tingkat persiapan siswa.  
f. Emosi  
Emosi dan perasaan memiliki pengaruh dalam pembelajaran. penggunaan 
media pembelajaran merupakan cara yang baik dalam menghasilkan respon 
emosional seperti takut, cemas , dan kesenangan. Oleh karena itu dalam 
perancangan media perlu memperhatikan elemen tersebut. 
g. Partisipasi  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif. Siswa perlu diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif tidak hanya 
menonton dan mendengarkan saja. Siswa yang aktif berpartisipasi akan 
memiliki kesempatan yang lebih besar dalam memahami dan mengingat materi 






h. Umpan balik 
Hasil yang telah dicapai perlu diinformasikan kepada siswa. Pemberitahuan 
dilakukan dengan tujuan agar dalam proses pembelajaran selanjutnya siswa 
dapat melakukan perbaikan dan motvasi belajar menjadi lebih meningkat. 
i. Penguatan (renforcement) 
Siswa yang telah berhasil dalam belajar, perlu mendapatkan dorongan agar 
tetap belajar. Penguatan akan memberikan pengaruh positif bagi siswa dalam 
membangun kepercayaan diri dan berperilaku.  
j. Latihan dan pengulangan  
Untuk mendapatkan ingatan jangka panjang diperlukan latihan yang berulang. 
Pengulangan dan latihan dilakukan agar pengetahuan atau keterampilan dapat 
menjadi kompetensi dan kecekapan intelektual. 
k. Penerapan 
Siswa dapat dianggap menguasai apabila telah mampu menerapkan hasil 
belajar yang telah didapatkan pada masalah maupun situasi baru. Siswa perlu 
diberikan kesempatan dalam bernalar dan memutuskan langkah yang akan 
diambil jika menemui masalah yang baru. 
       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secar umum media harus 
disesuaikan dengan materi, tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan 
kemudahan penggunaan. Penggunaan media kartu kata kata bergambar wayang  
pandawa telah disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. Media tersebut 
menyajikan gambar wayang beserta tokohnya. Kartu kata bergambar wayang 
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pandawa inisangat mudah digunakan, fleksibel, tidak membutuhkan sarana 
pendukung seperti listrik, dapat dicetak lagi jika rusak. 
 
E. Kajian Mengenai  Media Kartu Kata Bergambar  
1. Pengertian Media Kartu Kata Bergambar Wayang  
       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media kartu kata bergambar 
wayang yang dibuat oleh Nuri Fatimah untuk membantu meningkatkan hasil belajar 
bahasa jawa pada materi wayang pandawa. Soeharto dalam Dyah Ayu 
Setianingrum (2005:27), mengatakan bahwa kartu merupakan salah satu ide untuk 
menyampaikan pendapat konsep dalam bentuk tertulis. Sedangkan gambar 
merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat serta konkret dengan 
masalah yang digambarkannya (Amir Hamzah Sulaiman, 1985:27). 
      Azhar Arsyad (2011:119) flashcard atau kartu bergambar adalah kartu kecil 
yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut. Flash card biasanya 
berukuran 8 X 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 
dihadapi. Kartu-kartu tersebut dapat menjadi petunjuk dan rangsangan bagi siswa 
untuk memberikan respon yang diinginkan. 
      Kartu kata bergambar termasuk dalam jenis media visual, yaitu penerima pesan 
(anak) akan menerima informasi melalui indra penglihatannya karena pesan yang 
akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual 
(Nurbiana Dhieni, 2008: 11.13). Penggunaan kartu kata bergambar tentunya sangat 
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cocok digunakan sebagai salah satu media pembelajaran untuk anak usia sekolah 
dasar mengingat mereka masih dalam tahap operasional  konkret.  
      Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan  bahwa kartu kata 
bergambar adalah alat penyampai atau alat yang memudahkan guru untuk 
menyampaikan materi atau pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik 
melalui kartu kata yang diberi gambar sesuai tema atau materi yang kita harapkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kartu kata bergambar wayang diharapkan 
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran wayang yang 
sangat banyak. 
2. Bentuk Kartu Kata Bergambar Wayang  
       Kartu kata bergambar merupakan kartu yang berisi gambar, teks, atau tanda 
simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar tersebut. Kartu bergambar juga merupakan gambar yang 
mempunyai dua sisi, sisi satu menampilkan objek dan sisi yang lain menampilkan 
kata yang menerangkan objek. Kartu gambar tersebut disimpan dalam satu kotak 
yang menunjukan jumlah kartu dari sebuah kelompok gambar.Kelompok gambar 
menunjukan tema gambar(binatang, sayuran, buah-buahan, bagian-bagian tumbuh, 
nama bilangan, nama kendaraan. 
       Media kartu kata bergambar yang digunakan peneliti merupakan hasil 
pengemabangan media dari Nuri Fatimah, S.Pd. Media tersebut merupakan media 
cetak dua dimensi dengan ukuran 8x12cm agar jelas dan mudah digunakan untuk 
anak sd. Media kartu kata bergambar wayang terdiri dari tokoh wayang, pusaka, 
titisan, watak, dasanama, negara, pitakon, dan cara penggunaan kartu. Bentuk huruf 
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yang digunakan adalah arial. Kartu tersebut menggunakan menggunakan warna 
yang bervariasi agar menarik. Adapun warna ungu digunakan untuk yudhistira, biru 
untuk bima atau werkudara, warna kuning untuk arjuna, warna jingga untuk nakula, 
warna hijau untuk sadewa dan terdapat satu buku petunjuk. 
  
 
Gambar 3  Media Kartu Kata Bergambar Wayang 
 
3. Kegunaan Kartu Kata Bergambar Wayang  
       Media kartu bergambar merupakan salah satu media yang digunakan dalam 
pembalajaran. Menurut Wina Sanjaya, (2008:171-172) media memiliki nilai praktis 
dan  kegunaan  kegunaan seperti, a) dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki siswa; b) dapat mengatasi batas ruang kelas; c) dapat memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung antara peserta dengan lingkungannya; d) dapat 
menghasilkan keseragaman pengalaman; e) dapat menanamkan konsep dasar yang 
benar, nyata dan tepat; f) dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta 
untuk belajar dengan baik; g) dapat membangkitkan keinginan dan minat baru; h) 
dapat mengontrol kecepatan belajar siswa; i) dapat memberikan pengalaman yang 
menyeluruh dari hal-hal yang konkret sampai yang abstrak.  
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       Kartu kata bergambar wayang dapat mempermudah pembentukan konsep 
wayang pada anak. Media ini dapat membantu guru mengingat apabila membawa 
media wayang secara konkret susah didapatkan, harganya mahal dan tidak dapat 
digunakan siswa secara merata. Belajar sambil bermain tentu sangat mengasyikkan 
bagi siswa sehingga membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk 
belajar dengan baik. Mereka mendapatkan ilmu sekaligus dapat berinteraksi dengan 
teman-temanya. Tentunya dapat memberikan pengalaman yang seragam bagi siswa 
dengan menanamkan konsep dasar yang benar. Dalam penelitian pada materi 
wayang pandawa kartu kata bergambar wayang ini akan diaplikasikan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan permainan. 
      Permainan adalah bagian mutlak yang tidak bisa dipisahkan dari anak-anak. 
Menurut Andang Ismail (2009:26) mengemukakan bahwa permainan ada dua 
pengertian. Pertama, permaianan adalah sebuah aktifitas bermain yang murni 
mencari kesenangan tanpa mencari menang atau kalah. Kedua, permainan diartikan 
sebagai aktifitas bermain yang dilakukan dalam rangka mencari kesenangan dan 
kepuasan, namun ditandai dengan pencarian menang dan kalah. 
      John Freeman dan Utami munandar (dalam Andang Ismail, 2009:27) 
mendefinisikan bahwa permainan sebagai suatu aktifitas yang membantu anak 
mencapai perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, sosial, moral dan 
emosional. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan Flashcard  
adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh beberapa anak menggunakan beberapa 
kartu untuk mencari kesenangan yang dapat membentuk proses kepribadian anak 
dan membantu mencapai perkembangan fisik, intelektual, sosial, moral dan 
40 
 
emosional. Dalam bermain flashcard, siswa menggunakan kartu kata bergambar 
wayang yang dibagikan oleh guru pada setiap kelompok.  
       Menurut Nuri Fatimah (2015: 40-41) menjelaskan bahwa media kartu kata 
bergambar dapat digunakan dalam berbagai macam permaianan yang disukai 
diantaranya permainan Flashcard. Adapun langkah-langkah permainan flashcard 
adalah sebagai berikut. 
a. Guru menjelaskan bagian-bagian kartu kata bergambar wayang Pandawa 
dan menjelaskan aturan permainan flashcard pada siswa. 
b. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 orang siswa.  
c. Setiap kelompok mendapatkan 1 set kartu. 
d. Satu orang siswa membagi kartu kepada siswa lain menurut tokohnya. 
Contoh: siswa A mendapatkan kartu tokoh Yudhistira. 
e. Siswa mengundi permainan pertama. Pemain pertama harus menunjukkan 
kartu-kartu yang telah disusun. Kartu tersebut dipegang setinggi dada dan 
menghadap ke siswa lain. 
f. Ambilah satu persatu kartu tersebut kurang lebih 5 detik setiap kartunya 
samapai muncul kartu “pitakon”. 
g. Saat muncul kartu “pitakon” tugas siswa tersebut memberikan pertanyaan 
seputar kartu tersebut, dan tugas siswa yang menyimak adalah menjawab 
pertanyaan tersebut. Jika jawaban siswa benar, maka siswa yang menjawab 
boleh menggantikan posisi siswa yang memberi pertanyaan dengan kartu 
tokohnya sendiri. Jika jawaban salah, maka siswa yang memberi pertanyaan 
melanjutkan permainan seperti semulasamapai siswa lain dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
h. Permainan dilanjutkan sampai semua siswa mendapatkan giliran untuk 
menunjukkan kartu tokoh wayang Pandawa miliknya. Kegiatan yang 
dilakukan siswa tersebut harus menggunakan bahasa jawa krama inggil. 
 
4. Kelebihan Kartu Bergambar sebagai Media Pembelajaran 
       Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dijadikan perantara dalam 
proses interaksi antara guru dan siswa dengan tujuan untuk memperjelas proses 
yang berupa informasi materi pelajaran yang sedang dipelajari. Menurut Gagne dan 
Briggs (Azhar Arsyad 2011:4) secara implisit mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik yang digunakan untuk menyampaikan 
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isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, foto,gambar, grafik, dll. Dengan kata 
lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. 
      Begitu pula dengan flashcard, kartu bergambar yang diperlihatkan kepada anak 
dapat menimbulkan sikap aktif dan dapat berkomunikasi dengan lingkunganya 
sehingga dapat meningkatan hasil belajar siswa. Azhar Arsyad (2011:91) 
mengemukakan bahwa “media visual dapat memperlancar pemahaman dan 
memperkuat ingatan, media visual dapat pula menumbuhkan minat anak dan dapat 
memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia nyata”. 
      Media kartu bergambar merupakan media gambar datar termasuk dalam media 
visual. Dalam penggunaan media kartu bergambar ini memeiliki beberapa 
kelebihan. Arief. S. Sadiman (2009:29) mengemukakan beberapa kelebihan kartu 
bergambar yaitu, 1) sifatnya konkrit, 2) gambar dapat mengatasi keterbatasan ruang 
dan waktu, 3) dapat mengatasi keterbatasan pengamatan mata kita, 4) 
dapatmemperjelas suatu masalah, 5) harganya murah, mudah didapat dan mudah 
digunakan dalam pembelajaran. 
      Selanjutnya Riva’I (Azhar Arsyad, 1997) mengemukakan beberapa kelebihan 
kartu bergambar yaitu sebagai berikut. 
a. Mudah dan praktis. Kartu kata bergambar bergambar wayang mudah digunakan 
karena di dalamnya terdapat prosedur penggunaan. 
b. Mudah disimpan karena ukuranya tidak terlalu besar. Ukurannya yang sesuai 
tentu dapat diletakkan dimana saja. 
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c. Pokok-pokok pembicaraan mudah dingat karena disajikan dalam bentuk gambar 
yang dirangkai berurutan. Terdapat kata-kata yang menerangkan suatu gambar. 
d. Cocok untuk digunakan dalam kelompok kecil (tidak lebih dari 30 orang). 
e. Selain guru anak ikut dilibatkan pada saat penyajian 
 
F. Kajian Tentang Karakteristik Anak SD Kelas IV 
1. Pengertian Anak Usia Sekolah Dasar  
       Rita Eka Izzati, dkk (2008:104) masa kanak-kanak akhir sering disebut masa 
usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun 
sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 
11-13 tahun.Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap 
masuk sekolah dasar.Adapun ciri perkembangan fisik anak sekolah dasar 
sebagai berikut. 
1.  Perkembangan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum memasuki 
masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Anak menjadi lebih tinggi, 
lebih berat, lebih kuat serta belajar berbagai keterampilan. Kenaikan tinggi dan 
berat badan bervariasi antara anak yang satu dengan yang lain.  
2. Jaringan lemak berkembang lebih cepat terlihat pada sistem tulang, otot da 
nketerampilan gerak. Keterampilan gerak mengalami kemajuan pesat, semakin 
lancar dan lebih terkoordinasi dibanding dengan masa sebelumnya. 
3. Kegiatan fisik sangat perlu untuk mengembangkan kestabilan tubuh dan 
kestabilan gerak serta melatih koordinasi untuk menyempurnakan 
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berbagaiketerampilan. Selain itu perbedaan seks dalam pertumbuhan fisik 
menonjol dibanding tahun-tahun sebelumnya. 
       Piaget dalam  (Rita Eka Izzati,dkk,2008:105) masa kanak-kanak akhir berada 
dalam tahap operasional konkrit dalam berfikir (usia 7-12 tahun), adapun ciri-ciri 
anak pada masa operasional konkrit adalah sebagai berikut. 
1. Anak menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah yang 
aktual, anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan 
masalah yang bersifat konkret. Anak mampu berpikir logis meski masih 
terbatas pada situasi sekarang. 
2. Berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial.Ia mulai banyak 
memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. Materi pembicaraan lebih 
ditujukan kepada lingkungan sosial, tidak pada dirinya sendiri.  
3. Anak dapat melakukan banyak pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi 
daripada yang dapat mereka lakukan pada masa sebelumnya. Pemahamanya 
tentang konsep ruang, kualitas, kategorisasi, konversi dan penjumlahan lebih 
baik dari sebelumnya. 
4. Bisa berpikir induktif, yaitu dimulai dengan observasi seputar gejala atau hal 
yang khusus dari suatu kelompok masyarakat, binatang, objek, atau kejadian, 
kemudian menarik kesimpulan. 
5. Mengerti perubahan-perubahan dan proses dari kejadian-kejadian yang lebih 
kompleks serta saling berhubungan.  
       Perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar terus tumbuh. Pada masa ini 
perkembangan bahasa nampak pada perubahan perbendaharaan kata dan tata 
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bahasa.Perkembangan bicara anak usia sekolah dasar lebih terkendali dan terseleksi 
anak menggunakan kemampuan bicara sebagai bentuk komunikasi, bukan 
sematasemata sebagai bentuk latihan verbal.  
       Perkembangan moral anak usia sekolah dasar ditandai dengan kemampuan 
anak untuk memahami aturan, norma dan etika yang berlaku di 
masyarakat.Perkembangan moral terlihat dari perilaku moralnya di masyarakat 
yang menunjukan kesesuaian dengan nilai dan norma di masyarakat. Perilaku moral 
dari perkembangan kognitif dan emosi anak.Ciri-ciri emosi pada anak adalah 
sebagai berikut. 
1. Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar). 
2. Emosi anak kuat atau hebat. 
3. Emosi anak mudah berubah. 
4. Emosi anak nampak berulang-ulang. 
5. Respon emosi anak berbeda-beda. 
6. Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya. 
7. Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatanya. 
8. Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional. 
 
       Pada perkembangan sosialnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
dimana dia berada. Dunia sosio-emosional anak menjadi semakin kompleks dan 
berbeda pada masa ini. Interaksi dengan keluarga dan teman sebaya memiliki peran 
yang penting. Sekolah dan hubungannya dengan guru menjadi hal yang penting 
dalam hidup anak. Pemahaman tentang diri dan perubahan dalam perkembangan 
gender dan moral menandai perkembangan anak selama masa kanak-kanak akhir. 
       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak kelas IV masih 
dalam masa kanak-kanak akhir atau disebit dengan masa usia sekolah. 
Perkembangan fiisk, kognitif dan emosionalnya mengalami perkembangan yang 
luar biasa. Untuk tahap perkembangan fisik anak kelas IV tentunya masih suka 
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bermain di dalam kelas seperti berlarian, berbicara dengan teman, jalan-jalan dan 
sebagainya. Sedangkan tahap kognitif, siswa masih dalam tahap operasional 
konkret dimana ia berorientasi pada hal yang ada di sekitar mereka dan bersifat 
nyata. Dan untuk tahap emosi tentunya setiap anak berbeda- beda sehingga guru 
harus bisa membimbing dan mengarahkan siswa ke hal yang positif agar emosinya 
tetap bisa terkontrol sesuai dengan perkembangannya. 
 
G. Kajian Penelitian yang relevan  
1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Nuri Fatimah (2015) tentang 
“Pengembangan Kartu Kata Bergambar Wayang Pandawa untuk pembelajaran 
bahasa Jawa dikelas IV SD Wonosari Gunungkidul.” Penilaian oleh ahli media 
mendapat rata – rata penilaian 4,17 dengan kategori baik. Penelitian oleh ahli 
materi mendapat rata – rata penilaian 4,8 dengan kategori sangat baik. 
2. Penelitian kedua yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh Erlina 
Budihartanti (2011) tentang “Peningkatan Hasil Belajar membaca aksara jawa 
dengan media kartu pada siswa kelas V SDN Caturtunggal 3 Kabupaten 
Sleman.” Hasil tes pratindakan menunjukkan nilai rata –rata tes membaca 
aksara jawa siswa kelas V adalah 55,3 denngan presentase pencapaian nilai 
kriteria ketuntasan minimal 40% atau sama dengan 12 siswa. Pada akhir 
pelaksanaan tindakan penelitian siklus II, hasil tes membaca aksara jawa 





H. Kerangka Pikir 
       Seorang guru seharusnya dapat mentransfer ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya kepada peseerta didik dengan tepat. Hal tersebut juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar bahasa jawa yang belum maksimal salah 
satunya adalah cara guru yang masih mengajar dengan metode teacher centered. 
Selain itu ada pada materi tertentu seperti materi wayang pandawa memiliki tingkat 
keabstrakan yang tinggi dan banyak menggunakan kata asing.tidak hanya itu siswa 
juga kurang aktif dan hanya menunggu informasi yang diberikan oleh guru. Oleh 
karena itu perlu adanya solusi untuk menyelesaikan masalh tersebut. Salah satunya 
dengan menggunakan media pembelajaran yang relevan. 
       Sehubungan dengan karakteristika siswa SD yang masih suka bermain dan 
masih pada tahap operasional konkret, maka penggunaan media dalam 
pembelajaran bahasa jawa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
menggunakan media kartu kata bergambar pada materi wayang pandawa akan 
membuat siswa senang dan tidak merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran. 
Kartu kata bergambar wayang tentunya memberikan pengetahuan yang konkret dan 
tepat serta mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran bahasa jawa.  
      Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
kartu kata bergambar wayang dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 




















I. Hipotesis Tindakan  
       Berdasarkan kerangka di atas,maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis 
tindakan sebagai berikut. Hasil belajar Bahasa Jawa pada materi wayang pandawa 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan media kartu kata bergambar wayang pada 

















1. Nilai bahasa jawa 
kelas IV SD Negeri 
Glagah 67% belum 
mencapai kkm. 















J. Definisi Operasional Variabel  
       Untuk menghindari salah satu tafsir tentang makna istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna beberapa definisi operasional 
variabel sebagai berikut. 
1. Hasil Belajar Bahasa Jawa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
menerima pengalaman–pengalaman belajar sebagai wujudnya berupa 
perubahan tingkah laku baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Sedangkan hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar dari segi kognitif  berupa penguasaan materi setelah guru menggunakan 
media kartu kata bergambar pada saat proses pembelajaran yang ditunjukkan 
dengan penilaian kognitif.  
2. Azhar Arsyad (2011:119) flashcard atau kartu bergambar adalah kartu kecil 
yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut. Flash card 
biasanya berukuran 8 X 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya 
kelas yang dihadapi. Kartu-kartu tersebut dapat menjadi petunjuk dan 


















A. Jenis Penelitian  
       Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
kolaborasi. Menurut (Wina Sanjaya, 2009:13) PTK merupakan salah satu upaya 
yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab 
guru khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Suyadi (2013:17) 
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan 
dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas bersamaan. Penelitian ini tentunya bertujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan masalah yang ditemukan di 
lapangan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat suyadi (2013:22) yang 
mengemukakan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki 
dasar pemikiran dan kepantasan dari parktik-praktik belajar-mengajar, 
memperbaiki pemahaman dari praktik belajar mengajar, serta memperbaiki situasi 
atau lembaga tempat praktik tersebut dilakukan. 
       Asrori (2009:54) berpendapat bahwa model penelitian yang bersifat kolaboratif 
dilakukan dengan kerjasama antara guru, peneliti, dan kepala sekolah. Hubungan 
guru dan peneliti adalah mitra, telah bersepakat untuk memecahkan masalah 
bersama melalui penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Jawa materi wayang 




B. Subjek dan Objek Penelitian  
       Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Glagah Yogyakarta yang 
berjumlah 30 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran bahasa jawa materi wayang pandawa 
kelas IV. Adapun objek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang bagi siswa kelas IV SD Negeri Glagah Yogyakarta. 
C. Setting Penelitian dan Waktu Penelitian  
       Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Glagah, 
Jln. Prof. Dr. Soepomo, SH., Janturan, Umbulharjo, Yogyakarta. Setting penelitian 
ini dalam suasana pembelajaran di dalam kelas. Rata – rata umur siswa 9-12 tahun. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini ditemukan permasalahan bahwa  nilai bahasa jawa siswa kelas 
IV masih dibawa KKM.  
D. Desain Penelitian  
       Tujuan penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajara. Perbaikan tersebut harus dilaksanakan secara bertahap dan 
terus menerus selama penelitian. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan model 
spiral yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart. Sukardi 
(2012:7) mengemukakan bahwa model spiral  ini menggunakan emapat komponen 
penelitian tindakan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dalam satu 
sistem spiral yang saling terkait antara langkah satu dengan langkah lainnya. 
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       Adapun model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis Mc Taggart jika 













Gambar 4 Desain PTK Model Kemmis dan Taggart (Burn,2010:10) 
 
      Rancangan penelitian yang akan ditempuh dalam penelitian tindakan ini secara 
lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Siklus 1 
     Pada tahap perencanaan dimulai dari mengajukan permohonan ijin kepada 
kepala sekolah. Kemudian peneliti bekerja sama dengan guru kelas melakukan 




Cycle 1 (Siklus 1) 
1. Plan (Perencanaan) 
2. Action (Tindakan) 
3. Observe (Observasi) 
4. Reflect (Refleksi) 
 
Cycle 2 (Siklus 2) 
1. Revised Plan (Revisi 
Perencanaan Siklus 1) 
2. Action (Tindakan) 
3. Observe (Observasi) 
4. Reflect (Refleksi) 
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1) Observasi di sekolah untuk mengetahui kondisi sekolah dan proses  
pembelajaran yang berlangsung. 
2) Merancang skenario pembelajaran menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang. 
3) Menentukan pokok bahasan pada mata pelajaran bahasa Jawa, selanjutnya 
menyusun indikator. 
4) Menyusun RPP sesuai dengan pertimbangan guru dan dosen pembimbing. 
5) Menyiapkan sumber dan media ajar berupa media kartu kata bergambar dan 
buku-buku yang mendukung pembelajaran. 
6) Menyusun instrumen penelitian yang dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Dalam pelaksanaan tindakan ini sebagai pelaksana adalah guru dan peneliti 
sebagai pengamat. Pelaksana melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disiapkan oleh peneliti. 
Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan yang telah 
dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan-perubahan. Dalam proses pembelajaran peneliti dibantu oleh seorang 
pengamat untuk mengamati siswa dan guru di kelas. 
1) Penyampaian materi pelajaran 
Penyampaian materi pembelajaran dilakukan sesuai dengan Rencana 





a) Pemahaman tentang silsilah keluarga pandawa. 
Pada mulanya siswa diceritakan tentang silsilah keluarga pandawa. 
Kemudian diperkenalkan masing-masing tokoh mulai Prabu Abiyasa 
sampai pandawa. 
b) Pemahaman tokoh pandawa mulai dari nama, senjata, watak, titisan, nama 
lain dan negaranya.  
2) Evaluasi  
Evaluasi dilakukan secara lisan dan tertulis. Valuasi lisan dilakukan dengan 
menebak bacaan kartu kata bergambar wayang, sedangkan evaluasi secara 
tertulis dilakukan dengan mengerjakan lembar evaluasi.  
c. Pengamatan / observasi  
 Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran di 
kelas. Hal yang dicatat antara lain proses tindakan yang disengaja maupun tidak 
disengaja, situasi tempat dan tindakan, dan kendala yang dihadapi. Untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah 
telah disusun bersama, perlu dialkukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran yang diharapkan. 
d. Refleksi  
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis 
seperti yang telah dicatat dalam observasi. Menurut Suwarsih Madya (2006:3) 
refleksi berusaha memahami proses, masalah , persoaalan, dan kendala yang nyata 
dalam tindakan strategi. Refleksi merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat 
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penting untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil 
pembelajaran yang terjadi dilakukan dengan, a) memikirkan tindakan yang akan 
dilakukan, b) ketika tindakan sedang dilakukan , dan c) setelah tindakan dilakukan 
oleh peneliti. 
Suharsimi Arikunto (2009:19) menjelaskan bahwa kegiatan refleksi merupakan 
kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Dari penjabaran 
siklus diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian siklus adalah satu putaran 
kegiatan yang terdiri dari, 1)perencanaan (planning), 2) pelaksanaan tindakan  
(action), 3)pengamatan / observasi (observing), 4)refleksi (reflecting). Apabila 
indikator belum mencapai KKM  pada siklus I maka akan dilaksanakan ke  siklus 
II dengan alur yang sama. 
2. Siklus II  
       Siklus II dilaksanakan atas dasar hasil refleksi siklua I apabila pada siklus I 
belum mencapai KKM. Apabila indikator belum mencapai pada siklus II maka 
dilaksanakan siklus berikutnya dengan alur yang sama. 
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Data didapatkan melalui teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai setting, sumber dan berbagai cara (Sugiyono,2011:308).  
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadakan suatu 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis (Suharsimi arikunto, 
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2008:30). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan berdasarkan lembar 
observasi guru dan siswa yang telah dibuat. Kegiatan observasi dilakukan 
untuk mengamati apa yang terjadi di dalam kelas secara langsung. 
2. Tes  
Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian. Tes ialah 
seperangakat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor 
angka Hamzah (2011: 104). Tes dapat digunakan untuk menguji sejauh mana 
siswa mengalami perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah mengambil 
tindakan. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis yang 
dilakukan pada akhir siklus. 
 
F. Instrumen Penelitian  
       Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk mengumpulkan data-
data yang valid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Lembar observasi  
       Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk mengamati pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dari awal hingga akhir. Lembar observasi yang digunakan 
peneliti ada dua, yaitu lembar observasi guru dan siswa. Lembar observasi guru 
berisi tentang keberhasilan penggunaan media kartu kata bergambar pada 
pembelajaran sedangkan lembar observasi siswa untuk mengetahui partisipasi 
siswa. Penyusunan kisi – kisi observasi didasarkan pada prisnsip dan penggunaan 
media. Azhar Arsyad (2002 :72-74) menjelaskan bahwa kisi-kisi observasi meliputi 
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motivasi, tujuan pembelajaran,persiapan sebelum belajar, partisipasi, umpan balik, 
dan penguatan.  
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen lembar observasi guru 





1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  1 1 
2. Guru menjelaskan tentang materi wayang pandawa 2 1 
3. Guru menulis di papan tulis tentang materi pandawa 3 1 
4. Guru memberikan motivasi terkait materi pandawa 4 1 
5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
tentang materi wayang pandawa  
5 1 
6. Guru memberikan penguatan kepada siswa 6 1 
7. Mempersiapkan media kartu kata bergambar 7 1 
8. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok  8 1 
9. Memberikan bimbingan cara bermain flashcard 
dengan menggunakan kartu kata bergambar wayang 
9 1 
10. Mengajak siswa untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
10 1 
11. Mengajak siswa menceritakan hasil diskusi  11 1 
12. Membuat kesimpulan bersama dengan siswa. 12 1 
Jumlah 12 
 










1.  Motivasi  a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran. 
a 1 
b. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang materi wayang pandawa 
b 1 
c. Mencatat penjelasan guru tentang 
materi wayang pandawa 
c 1 
d. Siswa antusias dalam menggunakan 
media kartu kata bergambar  
d 1 
2.  Partisipasi  e. Siswa berani menyebutkan tokoh 
pandawa yang diketahui 
e 1 
f. Siswa bermain flashcard 
menggunakan kartu kata bergambar 
f 1 












2. Partisipasi h. Siswa mengajukan pertanyaan 
tentang materi wayang pandawa 
h 1 
i. Menjawab pertanyaan guru tentang 
materi wayang pandawa 
i 1 
j. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
J 1 
Jumlah  10 
 
2. Tes  
       Tes hasil belajar kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu tes 
prestasi. Tes prestasi diberikan pada akhir siklus yang digunakan untuk 
mengetahuai hasil belajar yang dicapai pada setiap siklus. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahuai apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah proses 
pembelajaran menggunakan media gambar. Kisi –kisi soal dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 5. Kisi-kisi Soal KD Memahami wayang (silsilah Pandhawa Lima), jeneng 




Pilihan Ganda Isian Singkat 
C1 C2 C3 C1 C2 C3 
3.3.1 Mengidentifikas






dan asal negara. 
 
a. Keluarga Pandawa  
1,2, 
3,13 
12 4 16, 
18 
  
b. Watak Pandawa   5,6     
c. Senjata Pandawa  8  7  19  
d. Dasanama 
Pandawa 
  9    
e. Asal Negara   10     
f. Titisan Pandhawa   11  17   
g. Penerapan watak di 
kehidupan  




Keterangan :  
C1 : Mengetahui  
C2 : Memahami  
C3 : Mengaplikasikan 
 
G. Teknik Analisis Data  
       Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif, 
mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian. Setelah data 
terkumpul, lalu diklarifikasikan menjadi dua kelompok data yaitu kuantitatif yang 
berbentuk angka-angka dan kualitatif yang berbentuk kata-kata atau 
kalimat.Suharsimi arikunto (2006:131) mengatakan bahwa dalam penelitian 
tindakan kelas ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis data dimulai sejak awal 
sampai akhir pengumpulan data. Adapun analisis data yang akan digunakan yaitu 
data tes hasil belajar ranah kognitif dan analisis data observasi, penjelasannya akan 
dijabarkan sebagai berikut. 
1. Analisis data tes hasil belajar ranah kognitif 
      Hasil tes dideskripsikan dalam bentuk konkrit, berdasarkan skor minimal, dan 
skor maksimal sehingga diperoleh skor rata-rata. Simpulan dari analisis data 
diambil berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh sebelumnya. Analisis tes 
dilakukan dengan menganalisis hasil tes siswa berupa lks dan soal evaluasi.  
      Dalam penelitian ini, analisis data untuk hasil belajar kognitif yang digunakan 




a. Rumusan yang digunakan peneliti untuk menghitung presentase siswa yang 





P : Angka Presentase 
F : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya (dalam hal ini adalah jumlah 
siswa yang mencapai nilai ≥KKM) 
N : Jumlah frekuensi atau benyaknya individu dalam subjek penelitian (dalam 
hal ini adalah jumlah siswa kelas IVB SD Negeri Glagah). 
b. Rata-rat nilai kelas yang dihitung menggunakan rumus rerata dalam Sugiyono 





Mean : Rata-rata 
∑  : Epsilon (Jumlah dari nilai-nilai yang ada) 
Xi  :  Nilai x ke i sampai n 

















       Data ini digunakan peneliti untuk menganalisa data yang telah diperoleh 
peneliti baik dengan menggunakan analisis hasil tes dan analisis lembar observasi.  
 
2. Analisis dan Observasi  
       Hasil data observasi guru dan siswadianalisis secara deskripsi kualitatif, 
sehingga diperoleh data mengenai kinerja guru dalam menerapkan media kartu kata 
bergambar wayang dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Data yang diperoleh 
akan dijadikan acuan penilaian sesuai kisi-kisi observasi pada tabel 3 dan 4. 
Pengamat memberikan tanda cek list (√ ) pada salah satu kolom kategori pada lembar 
observasi. Skor setiap tanda cek list (√ ) adalah 1, dan yang tidak diisi adalah 0.  
 
H. Kriterian Keberhasilan 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika 80%  siswa  kelas IV SD Negeri Glagah 
Yogyakarta sudah menguasai materi wayang pandawa pada pembelajaran bahasa 
jawa. Siswa dikatakan sudah menguasai materi tersebut apabila sudah memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai ≥ 67.  
Presentase kenaikan =






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Hasil Awal 
       Penelitian diawali dengan mewawancarai kepala sekolah tentang hasil belajar 
siswa di tiap kelas di SD Negeri Glagah. Kemudian peneliti mewawancarai wali 
kelas IVB terkait dengan pembelajaran di kelas dan hasil belajar siswa. Setelah 
melakukan wawancara, peneliti melakukan pengamatan langsung pada proses 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 
kondisi siswa dan guru saat pembelajaran bahasa Jawa dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran bahasa Jawa. Hasil pengamatan dan wawancara tersebut menjadi 
acuan perencanaan tindakan. 
Tabel 6. Kegiatan Sebelum Tindakan 
No. Waktu Kegiatan 
1.  Senin, 08 
Februari 2016 
 Melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan 
wali kelas IV 
 Meminta dokumen berupa profil sekolah, daftar 
sarana dan prasarana serta data siswa dan guru. 
2.  Selasa, 09 
Februari 2016 
 Melakukan observasi kegiatan pembelajaran Bahasa 
Jawa di kelas IVB SD Negeri Glagah. 
 Meminta dokumen hasil belajar Bahasa Jawa  
 Menjelaskan rencana penelitian menggunakan media 
kartu kata bergambar wayang kepada wali kelas IVB 
 
      Seperti yang telah diuraikan pada latar belakang, hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap wali kelas IVB mengungkapkan bahwa dari beberapa 
ulangan tema dalam pembelajaran bahasa Jawa, ulangan harian pada tema prastawa 
dengan standar kompetensi memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam 
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kerangka budaya jawa mendapatkan nilai yang paling rendah. Hal itu dikarenakan 
materi bahasa Jawa terlalu banyak dan siswa sulit memahami. Salah satu penyebab 
siswa sulit memahami materi adalah siswa cenderung malas untuk menghafal 
materi pelajaran karena terlalu banyak dan terdapat istilah yang susah diucapkan 
maupun dimengerti serta kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
      Berdasarkan hasil dokumentasi nilai awal dan wawancara kepada guru kelas 
IVB tentang hasil belajar siswa, mengatakan bahwa sebagian besar nilai siswa 
masih belum memnuhi KKM. Dari data hasil belajar kognitif siswa yaitu hasil nilai 
ulangan pada tema prastawa dapat dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 7. Nilai Ulangan Harian 2 Tema Prastawa Tahun 2015/2016 
No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. ARH 72 Tuntas 
2. ANH 67 Tuntas 
3. ARS 47 Belum Tuntas 
4. AV 51 Belum Tuntas 
5. BDS 53 Belum Tuntas 
6. BSN 62 Belum Tuntas 
7. DNA 67 Tuntas 
8. FRC  73 Tuntas 
9. GR 53 Belum Tuntas 
10. LAH  52 Belum Tuntas 
11. MAAP  80 Tuntas 
12. MFH  67 Tuntas 
13. MHAH 59 Belum Tuntas 
14. MY  67 Tuntas 
15. NAS  52 Belum Tuntas 
16. NSM 71 Tuntas 
17. NIPR  67 Tuntas 
18. NSA  41 Belum Tuntas 
19. NNS 37 Belum Tuntas 
20. ORR 53 Belum Tuntas 
21. OR  53 Belum Tuntas 
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No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
22. RAH  58 Belum Tuntas 
23. RYIA  49 Belum Tuntas 
24. RTP  54 Belum Tuntas 
25. RRA 57 Belum Tuntas 
26. SAW  63 Belum Tuntas 
27. SA  55 Belum Tuntas 
28. TA  48 Belum Tuntas 
29. VM 67 Tuntas 
30. WYP  66 Belum Tuntas 
Jumlah 1761 




Sumber : Lampiran halaman 214 
      Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa masih 
rendah. Nilai rata-rata siswa yaitu 58,7. Selain itu masih banyak siswa yang belum 
memenuhi nilai KKM untuk pembelajaran Bahasa Jawa dengan KKM < 67. Dari 
30 siswa hanya 10 siswa yang tuntas KKM, sedangkan 20 siswa belum memenuhi 
KKM. Presentase ketuntasan belajar nilai Bahasa Jawa kelas IVB SD Negeri 
Glagah adalah 33%. Nilai tertinggi adalah 80 dan nilai paling rendah adalah 37. 
Hasil nilai tersebut adalah hasil berupa angka sebelum dikonversikan dalam bentuk 
huruf dalam kurikulum 2013. 
      Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pada kegiatan awal guru 
membuka dengan salam dan berdoa. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa 
dan menyiapkan pelajaran yang akan dilakukan. Pada kegiatan inti guru 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah dan tidak 
menggunakan media pembelajaran apapun. Dalam menyampaikan materi guru 
lebih banyak duduk, sehingga siswa kurang memperhatikan dan suasana kelas 
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menjadi ramai atau tidak kondusif. Untuk mengetahui hasil belajar, siswa diminta 
untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS dan buku paket Basa Jawa. Guru 
bersama siswa mencocokkan hasil belajar bersama. Pada kegiatan penutup guru 
memberikan PR untuk membaca dan menutup pelajaran dengan berdoa serta salam 
penutup. Dari hasil pengamatan tersebut, guru belum menggunakan metode dan 
media yang bervariasi dalam pembelajaran sehingga terkesan membosankan dan 
membuat siswa kurang aktif. 
      Pada hari Jum’at, 1 April 2016 diperoleh hasil belajar Bahasa Jawa siswa ranah 
kognitif dari guru. Data ini diperoleh dari hasil latihan soal dengan KD 3.3 yang 
diberikan guru di akhir pembelajaran sebelum dilakukan penelitian. Soal tersebut 
terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 buah soal isian singkat. Tes ini diberikan 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi sebelum diadakan tindakan 
pada penelitian. Pada saat mengerjakan soal tersebut banyak siswa yang kurang 
percaya diri dengan meminta guru untuk melihat di LKS, bertanya teman, dan ada 
jawaban yang diganti-ganti pada lembar jawaban dibuktikan dengan banyaknya 
coretan dan tanda tipex. Berikut adalah data hasil belajar Bahasa Jawa siswa ranah 
kognitif pra tindakan. 
Tabel 8. Nilai Hasil Belajar Bahasa Jawa Siswa Ranah Kognitif Pra Tindakan 
No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. ARH 75 Tuntas 
2. ANH 67 Tuntas 
3. ARS 67 Tuntas 
4. AV 63 Belum Tuntas 
5. BDS 66 Belum Tuntas 
6. BSN 67 Tuntas 
7. DNA 72 Tuntas 
8. FRC  72 Tuntas 
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No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
9. GR 66 Belum Tuntas 
10. LAH  61 Belum Tuntas 
11. MAAP  79 Tuntas 
12. MFH  75 Tuntas 
13. MHAH 61 Belum Tuntas 
14. MY  66 Belum Tuntas 
15. NAS  66 Belum Tuntas 
16. NSM 85 Tuntas 
17. NIPR  72 Tuntas 
18. NSA  62 Belum Tuntas 
19. NNS 61 Belum Tuntas 
20. ORR 60 Belum Tuntas 
21. OR  65 Belum Tuntas 
22. RAH  62 Belum Tuntas 
23. RYIA  59 Belum Tuntas 
24. RTP  65 Belum Tuntas 
25. RRA 65 Belum Tuntas 
26. SAW  70 Tuntas 
27. SA  65 Belum Tuntas 
28. TA  59 Belum Tuntas 
29. VM 70 Tuntas 
30. WYP  62 Belum Tuntas 
Tuntas  12 (40%) 
Belum Tuntas 18 (60%) 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 59 
Nilai Rata-Rata 2005:30= 66,83 
 
      Sesuai dengan tabel di atas, terdapat 12 siswa (40%) yang “Tuntas”, sedangkan 
18 siswa (60%) yang “Belum Tuntas” atau belum mencapai KKM. Nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa adalah 85 dan nilai terendahnya adalah 59. Nilai rata-rata 
kelas adalah 66,83. Dari nilai itu menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas belum 
mencapai KKM yaitu 67. 
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       Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas guna 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran bahasa Jawa menggunakan media kartu 
kata bergambar wayang. Penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama dua 
siklus. Pada setiap siklus dibagi menjadi dua pertemuan.  
 
2. Deskripsi Tindakan Kelas Siklus I 
        Kegiatan pada siklus I  terdiri dari 2 pertemuan yang meliputi kegiatan 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.Masing-masing kegiatan dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I  
1) Menentukan Jadwal penelitian  
Pada hari Sabtu, 2 April 2016 peneliti mengkonsultasikan jadwal penelitian 
siklus I kepada wali kelas IVB, sehingga ditemukanlah jadwal penelitian 
siklus I sebagai berikut. 




1 Selasa , 5 April 2016 09.50 -11.00 
2 Selasa , 12 April 2016 09.50-11.00 
 
2) RPP dari pertemuan I hingga pertemuan II siklus I berdasarkan standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator semester II yang sudah 
ditetapkan dengan menggunakan media kartu kata bergambar wayang yang 
telah disususn bersamaan dengan pembuatan proposal penelitian, 
kemudian diserahkan kepada guru. Pertemuan I dengan materi sisilah 
keluarga pandawa, pertemuan II dengan materi tokoh pandawa raden 
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Yudhistira dan Raden Werkudara beserta nama, watak, dasanama, titisan, 
senjata dan asal negara.  
3) Menyiapkan lembar kerja siswa untuk pertemuan satu membuat sisilah 
keluarga pandawa dengan 10 butir soal. Untuk pertemuan II yaitu 
menyiapkan LKS berupa puzzle wayang dengan 20 butir soal. Serta 
menyiapkan gambar-gambar tokoh pandawa dalam ukuran besar. 
4) Menyiapkan  lembar observasi kinerja guru dan lembar observasi siswa 
yang akan diisi pengamat selama pertemuan I hingga pertemuan II pada 
siklus I. Setiap pertemuan membutuhkan satu lembar observasi kinerja 
guru dan 2 lembar observasi siswa selama pelajaran. Agar pengamat 
memiliki pandangan yang sama, maka pada hari Sabtu 1 April 2016 
diadakan pertemuan untuk membahas cara mengisi lembar observasi sikap 
belajar Bahasa Jawa siswa. 
5) Menyiapkan instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa 
lembar tes evaluasi KD 3.3 yang terdiri dari 20 butir soal terdiri dari 15 soal 
pilihan ganda dan 5 soal isian singkat yang sudah divalidasi untuk diberikan 
kepada siswa di pertemuan II atau di akhir siklus I. 
6) Menyiapkan media kartu kata bergambar wayang untuk membantu 
penyampaian materi. Kartu tersebut digunakan untuk permainan 
Flashcard. Peneliti menggunakan 6 set kartu dimana 1 set digunakan guru 
untuk menjelaskan di depan kelas dan 5 set dibagikan pada masing-masing 




b. Tindakan Siklus I Pertemuan I 
      Pertemuan I pada siklus I dilakukan pada hari senin, 5 April  2016. Siswa 
yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 13 siswa 
putri dan 17 siswa putra. Pada pertemuan ini siswa mempelajarai materi pada 
KD 3.3 Materi sisilah keluarga pandawa.Pembelajaran berlangsung selama 70 
menit (2 x 35 menit) yaitu pukul 9.50- 11.00 WIB. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal ( 8 menit ) 
a) Siswa berdoa bersama. 
b) Siswa dikondisikan untuk siap melakukan pembelajaran. 
c) Melakukan apersepsi dengan guru bertanya “bocah-bocah sapa sing 
pernah nonton pagelaran wayang?”coba sebutna sapa wae lakon 
pewayangan sing mbok ngerteni? 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai 
pengantar pembelajaran dengan memahami bacaan salasilah wayang pada 
buku paket basa jawa halaman 78. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang silsilah wayang pandawa menggunakan gambar di depan kelas. 
Siswa juga mengamati atau menganalisa gambar melalui kartu kata 
bergambar wayang yang telah di bagikan pada masing-masing kelompok 
dengan seksama dan mencocokkannya dengan gambar yang dijelaskan 
oleh guru. Setelah itu siswa di minta untuk menjawab gambar yang 
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ditunjukkan guru secara acak dengan  menggunakan panduan kartu kata 
bergambar wayang.  
 
Gambar 5 Guru menunjukkan dan menjelaskan  gambar wayang. 
 
Kemudian siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 orang 
siswa. Setiap kelompok diberi LKS sebagai pedoman dalam mengikuti 
pelajaran. Di dalam LKS terdapat beberapa soal yang harus didiskusikan 
dan dikerjakan bersama kelompok sesuai dengan petunjuk yang ada di 
dalam LKS.  
 




Setelah diskusi kelompok selesai siswa setiap kelompok selesai tiap 
kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
dengan menempel kertas jawaban di papan tulis. Kemudian LKS dibahas 
bersama dan guru mengulang materi pembelajaran dengan menggunakan 
media kartu kata bergambar agar tidak terjadi salah konsep. 
 
Gambar 7 Siswa menjawab sesuai hasil diskusi kelompok. 
 
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan. Siswa diberi pesan moral agar rajin belajar agar menjadi 
anak yang pintar. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
salam penutup dan dilanjutkan dengan berdo’a. 
c. Tindakan Siklus I pertemuan II 
      Pertemuan II pada siklus I dilakukan pada hari selasa, 12 April  2016. Siswa 
yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 13 siswa 
putra dan 17 siswa putri. Pada pertemuan ini siswa mempelajarai materi pada 
KD 3.3 materi tokoh pandawa raden Yudhistira dan Raden Werkudara beserta 
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nama, watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara. Pembelajaran 
berlangsung selama 70 menit (2 x 35 menit) yaitu pukul 9.50 - 11.00 WIB. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal ( 8 menit ) 
a) Siswa berdoa bersama. 
b) Siswa dikondisikan untuk siap melakukan pembelajaran. 
c) Melakukan apersepsi dengan guru bertanya kepada siswa “bocah-
bocah sapa ngerti jenenge wayang sing pawakane gedhe dhuwur tapi 
atine apik? Sapa wae sedulure? 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
      Siswa mendengarkan penjelasan materi tokoh wayng pandhawa 
yudhistira dan bima beserta watak, dasanama, titisan , senjata dan asal 
negara secara singkat. Kemudian guru membagikan 1 set kartu kata 
bergambar wayang pada setiap kelompok yang berjumlah 5 orang. Guru 
menjelaskan bagian-bagian kartu dan menjelaskan aturan permainan 
flashcard. Kartu yang digunakan hanyalah kartu yudhistira dan bima yang 
berjumlah 25 kartu. Masing-masing siswa yang telah mendapatkan kartu 
mempelajarinya dahulu selama 2 menit.  
       Satu orang siswa pemain pertama harus menunjukkan kartu-kartu 
yang telah disusun. Kartu tersebut dipegang setinggi dada dan menghadap 
siswa yang lain. Siswa pemain pertama tadi mengambil satu persatu kartu 
tersebut kurang lebih 5 detik setiap kartunya. Jika ada siswa yang 
mendapatkan kartu “pitakon” maka tugas siswa tersebut adalah 
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memberikan pertanyaan seputar kartu tersebut, dan tugas siswa yang 
menyimak adalah menjawab. Kegiatan dilanjutkan sampai semua siswa 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh temannya. Kegiatan yang 
dilakukan harus menggunakan bahasa jawa dan krama inggil. 












Gambar 8 Siswa bermain Flashcard secara berkelompok 
      Setelah permainan berakhir,kartu dimasukkan kembali dalam wadah dan 
dikumpulkan di meja guru. Setelah itu guru membarikan soal LKS berupa 
teka –teki silang yang berjumlah 20 soal. LKS dikerjakan secara berkelompok 
dengan berdiskusi. Setelah itu perwakilan kelompok yang disebutkan 
namanya mengisi jawaban mereka di papan tulis secara bergantian. LKS 
tersebut kemudian dibahas bersama dan dilanjutkan dengan penarikan 
kesimpulan dengan menggunakan media kartu kata bergambar wayang, agar 




Gambar 9 Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus 1 secara individu 
 
Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus 1 secara individu. Posisi duduk 
telah dirapikan kembali dan ditata kembali dalam posisi semula dimana 
masing-masing meja terdapat dua kursi dan siswa yang menempatinya. 
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
       Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan. Siswa diberi pesan moral agar rajin belajar agar menjadi anak 
yang pintar. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 
penutup dan dilanjutkan dengan berdo’a. 
d. Pengamatan Siklus I  
      Pada tahap tindakan, pengamat melakukan pengamatan. Peneliti dibantu 
pengamat bernama Yuliana mahasiswa jurusan PGSD UNY. Pengamat 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap sikap belajar Bahasa Jawa 
siswa dengan memakai lembar observasi yang telah disiapkan. 
      Data yang diperoleh dalam penelitian berupa data hasil belajar ranah 
kognitif, hasil pengamatan aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
menggunaakan media kartu kata bergambar saat pembelajaran berlangsung. 
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 Adapun hasil yang di dapat dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut.  
1) Data Hasil belajar Bahasa Jawa siswa ranah kognitif.  
      Pada siklus I hasil belajar siswa lebih baik daripada hasil pada saat 
pratindakan ataupun pra siklus. Data tersebut dapat dijelaskan menggunakan 
tabel berikut. 
Tabel 10. Nilai Hasil Belajar Bahasa Jawa Siswa Ranah Kognitif Siklus I 
No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. ARH 85 Tuntas 
2. ANH 80 Tuntas 
3. ARS 80 Tuntas 
4. AV 60 Belum Tuntas 
5. BDS 65 Belum Tuntas 
6. BSN 85 Tuntas 
7. DNA 65 Belum Tuntas  
8. FRC  80 Tuntas 
9. GR 60 Belum Tuntas 
10. LAH  65 Belum Tuntas 
11. MAAP  90 Tuntas 
12. MFH  75 Tuntas 
13. MHAH 80 Tuntas 
14. MY  65 Belum Tuntas 
15. NAS  60 Belum Tuntas 
16. NSM 85 Tuntas 
17. NIPR  80 Tuntas 
18. NSA  85 Tuntas 
19. NNS 60 Belum Tuntas 
20. ORR 55 Belum Tuntas 
21. OR  80 Tuntas 
22. RAH  85 Tuntas 
23. RYIA  65 Belum Tuntas 
24. RTP  65 Belum Tuntas 
25. RRA 80 Tuntas 
26. SAW  85 Tuntas 
27. SA  60 Belum Tuntas 
28. TA  65 Belum Tuntas 
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No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
29. VM 80 Tuntas 
30. WYP  85  Tuntas 
Tuntas  17 (56%) 
Belum Tuntas 13 (44%) 
Nilai Tertinggi 55 
Nilai Terendah 90 
Nilai Rata-Rata 2210:30= 73,6 
 
      Data hasil belajar Bahasa Jawa siswa yang berupa pengetahuan kognitif 
diatas diperoleh dari soal evaluasi yang berbentuk pilihan ganda dan isian 
singkat dengan KD. 3.3 yang dikerjakan siswa pada akhir siklus I. Nilai akhir 
yang diperoleh masing-masing siswa dihituung dengan rumus yang tertera 
dalam BAB III. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 13 siswa 
memperoleh nilai <67 atau “Belum Tuntas”, dan 17 siswa memperoleh nilai 
≥67 atau “Tuntas”. Nilai rata-rata kelas adalah 73,6 dan pada siklus ini belum 
mencapai KKM. Pada siklus I presentase ketuntasan siswa belum mencapai 
KKM dan masih kurang dari 80% sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
Berikut adalah tabel dan grafik perbandingan nilai rata-rata kelas untuk hasil 
belajar Bahasa Jawa materi wayang pandawa  pada Pra Tindakan dan siklus.   
 
Tabel 11. Perbandingan Rata-rata Nilai Bahasa Jawa Pra Tindakan  dan SiklusI 





Pra Siklus Siklus I Pra Siklus Siklus I 
T BT T BT T BT T BT 
66,83 73,6 12 18 17 13 40% 60% 56% 44% 




       T  : Tuntas  
       BT : Belum Tuntas  
 
 
Gambar 10 Grafik Perbandingan Rata-Rata Nilai Kelas IV untuk Hasil 
Belajar Bahasa Jawa Ranah Kognitif pada Pra Tindakan dan 
Siklus I 
 
      Perbandingan antara nilai rata-rata kelas pada pra tindakan dan siklus I, 
diketahui bahwa rata-rata pada siklus I lebih baik. Nilai rata-rata pada pra 
tindakan sebesar 66,83 dan pada siklus I sebesar 73,6. Ada peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 6,77 dari pra tindakan ke siklus I. Apabila nilai tiap siswa pada 
pra tindakan dan siklus I dibandingkan, ada siswa yang nilainya meningkat dan 
ada yang tidak meningkat. Berikut adalaha tabel perbandingannya. 
Tabel 12. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Bahasa Jawa Siswa Ranah Kognitif 
Pra Tindakan dan Pasca Tindakan Siklus I. 
No. Presensi 
Nilai Presentase 
Peningkatan Pra Tindakan Siklus I 
1 75 85 13,33% 
2 67 80 19,40% 











Pra  Siklus Siklus I
Perbandingan Rata-rata Nilai Bahasa Jawa 





Peningkatan Pra Tindakan Siklus I 
4 63 60 -4,76% 
5 66 65 -1,51% 
6 67 85 26,86% 
7 72 65 -9,72% 
8 72 80 11,1% 
9 66 60 -9,09% 
10 61 65 6,55% 
11 79 90 13,92% 
12 75 75 0% 
13 61 80 31,14% 
14 66 65 -1,51% 
15 66 60 -9,09% 
16 85 85 0% 
17 72 80 11,1% 
18 62 85 37,09% 
19 61 60 -1,63% 
20 60 55 -8,33% 
21 65 80 23,07% 
22 62 85 37,09% 
23 59 65 10,16% 
24 65 65 0% 
25 65 80 23,07% 
26 70 85 21,42% 
27 65 60 -7,69% 
28 59 65 10,16% 
29 70 80 14,28% 
30 62 85 37,09% 
 
      Berdasarkan tabel di atas, terdapat 3 siswa mempunyai hasil belajar Bahasa 
Jawa ranah kognitif “Tidak Meningkat”, 18  siswa mempunyai hasil belajar 
Bahasa Jawa  ranah kognitif “Meningkat”, 9 siswa mengalami penurunan. Hal 
ini dikarenakan pada saat pra tindakan banyak siswa yang menjawab asal 
sehingga kemungkinan jawaban asal tersebut benar. Selain itu beberapa dari 




2) Hasil Pengamatan Guru 
      Observasi kegiatan guru dilakuka selama proses pembelajaran berlangsug. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, secara keseluruhan aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran bahasa Jawa menggunakan kartu kata 
bergambar wayang. Guru sudah melaksanakan hampir semua kegiatan sesuai 
dengan RPP. Tetapi pada pertemuan pertama dengan aspek menyampaikan 
tujuan pembelajaran, guru belum melakukannya seperti pada pra tindakan. 
Setelah memberikan apersepsi mengenai wayang, guru langsung 
menyampaikan materi dengan menggunakan gambar dan kartu kata bergambar 
wayang. Untuk pertemuan ke dua guru sudah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu dengan mempelajari wayang siswa dapat 
mengidentifikasi,dan menjelaskan tokoh pandawa Raden Yudhistira dan 
Raden Werkudara beserta watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara 
serta menerapkan wataknya pada kehidupan sehari-hari di lingkungan 
keluarga,sekolah, dan masyarakat. 
      Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan baik, menggunakan kalimat 
yang jelas dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Namun pada saat 
menyampaikan materi pembelajaran, guru belum memanfaatkan papan tulis 
untuk mencatat materi. Untuk lebih memahamkan siswa pada materi , guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok 
berjumlah 5 orang dan dibagikan kartu kata bergambar pada setiap 
kelompoknya. Ketika akan membagikan kartu guru terlihat kebingungan 
mencari kartu yang lain karena media tersebut belum dipersiapkan di meja 
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guru. Kemudian guru menjelaskan cara bermain flashcard dengan 
menggunakan kartu kata bergambar secara lisan di depan kelas.  
      Guru membagikan LKS pada setiap kelompok. Untuk pertemuan satu yaitu 
membuat silsilah pandawa menggunakan gambar, dan untuk pertemuan kedua 
mengerjakan puzzle wayang. Guru membimbing kelompok pada saat bermain 
flashcard, berdiskusi dan mengerjakan LKS. Akan tetapi guru belum 
memberikan motivasi dan penguatan terhadap siswa. Hal itu terlihat ketika ada 
siswa yang salah meletakkan gambar pada bagan silsilah wayang pandawa di 
papan tulis seharusnya guru memberi motivasi seperti “tidak papa salah tapi 
kamu sudah berani mencoba mengerjakan di depan”. Dan ketika ada siswa 
yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar sebaiknya diberi penguatan 
berupa verbal maupun berupa reward. 
      Guru membimbing siswa saat mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. Kemudian guru bersama siswa membuat 
kesimpulan bersama tentang materi pelajaran yang telah dipelajari hari ini. 
Kegiatan pembeajaran selesai, guru mengakhinya dengan berdo’a bersama 
siswa, dilanjutkan meyanyikan lagu nasional dan bersalaman. 
      Pada siklus I, secara keseluruhan kinerja guru sudah baik. Berikut adalah 
tabel hasil pengamatan kinerja guru dalam menggunakan media kartu kata 






Tabel 13. Data Hasil Pengamatan Kinerja Guru Siklus I 
No Aspek yang Diamati 
Pert.I Pert.II 
Ya Tidak Ya Tidak 
1.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
 √ √  




 √  






4.  Guru memberikan motivasi terkait 
materi pandawa 
 √  √ 
5.  Memberikan kesempatan pada siswa 






6.  Guru memberikan penguatan kepada 
siswa 
 √  √ 
7.  Mempersiapkan media kartu kata 
bergambar 
 √ √  
8.  Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok  √  √  
9.  Menjelaskan petunjuk cara bermain 
flashcard dengan menggunakan kartu 
kata bergambar wayang 
√  √  
10.  Mendampingi / membimbing kelompok 
saat bermain permaian flashcard  
√  √  
11.  Memandu presentasi hasil diskusi 
kelompok 
√  √  
12.  Membuat kesimpulan bersama dengan 
siswa 
√  √  
Skor 6 (50%) 9 (75%) 
Rata-rata 62,5% 
Sumber : Lampiran halaman 188-194 
      Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata kinerja guru dalam menggunakan 
media kartu kata bergambar wayang pada siklus I adalah dari 12 point yang 
diamati, masing masing 6 poin dan 9 poin yang dilakukan guru dengan hasil 




3) Hasil Pengamatan Siswa 
      Pengamat mengamati siswa secara terus-menerus dalam proses 
pembelajaran bahasa Jawa menggunakan media kartu kata bergambar wayang. 
Lembar pengamatan yang digunakan pengamat berdasarkan kisi-kisi observasi 
sesuai pada bab III. Dari observasi yang telah dilakukan mendapatkan hasil 
berupa data pada lembar observasi terhadap hasil belajar Bahasa Jawa materi 
wayang yang berupa sikap pada siklus I tampak pada tabel berikut. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti diperoleh temuan 
sebagai berikut. 
Tabel 14. Hasil Pengamatan Partisipasi dan Motivasi Siswa Siklus I 
No. Indikator yang diamati 




Pert 1 Pert 2 
ASPEK MOTIVASI 
1. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran. 
0 24 0 80 
2. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi wayang pandawa. 
21 26 70 86 
3. 
Mencatat penjelasan guru tentang 
materi wayang pandawa 
0 0 0 0 
4. 
Siswa menyimak penjelasan guru cara 
bermain flashcard. 
21 24 70 80 




No. Indikator yang diamati 




Pert 1 Pert 2 
ASPEK PARTISIPASI 
5. 
Siswa berani menyebutkan tokoh 
pandawa yang diketahui 
14 18 46 60 
6. 
Siswa bermain flashcard menggunakan 
kartu kata bergambar  
19 25 63 83 
7. 
Siswa saling berdiskusi dengan 
kelompok  




Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi wayang pandawa 
14 18 46 60 
9. 
Siswa menjawab pertanyaan guru 
tentang materi wayang pandawa 
14 17 46 56 
10. 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas 
30 30 100 100 
Jumlah 112 131 371 435 
Rata-rata 20 67,16 
Sumber : Lampiran halaman 195-212 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada aspek motivasi, 
indikator siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 
mendapatkan rata-rata pada pertemuan 1 mendapatkan 0% karena guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan 2 menjadi 80% karena 
terdapat 24 siswa yang mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran. Kenaikan presentase yaitu 80%. 
Siswa yang fokus memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 
mengenai wayang pandawa sebanyak 24 siswa atau sebesar 70% pada 
pertemuan pertama. Kemudian pada pertemuan dua terdapat 26 siswa dengan 
presentase 86% siswa yang mendengarkan. Artinya siswa termotivasi untuk 
belajar materi wayang dengan menggunakan media kartu kata bergambar 
wayang yang digunakan guru saat menjelaskan materi pembelajaran. Kenaikan 
pada indikator ini sebesar 16%. 
Pada indikator mencatat penjelasan guru tentang materi wayang pandawa 
mendapatkan presentase sebesar 0%. Hal itu terjadi karena guru belum 
memberikan ringkasan materi berupa catatan yang ditulis dipapan tulis pada 
pertemuan satu maupun pertemuan 2. Untuk memperjelas pemahaman siswa 
mengenai materi wayang, guru menggunakan kartu kata bergambar wayang 
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untuk bermain Flashcard. Dalam menjelaskan pada siswa tentang permainan 
flashcard,  terdapat 21 siswa atau 70% siswa yang memperhatikan. Pada 
pertemuan kedua mengalami kenaikan yaitu terdapat 24 anak atau 80% siswa 
yang memperhatika. Artinya sebagian besar siswa termotivasi untuk belajar 
sambil bermain permainan flashcard menggunakan kartu kata bergambar 
wayang. Pada aspek ini presentase mengalami kenaikan 10%. 
Pada aspek partisipasi dengan indikator siswa berani menyebutkan tokoh 
pandawa yang diketahui terdapat 14 siswa atau 46% siswa yang berani 
menyebutkan dengan ditunjukkan gambar oleh guru. Artinya masih banyak 
siswa yang belum aktif untuk menyebutkan tokoh pandawa karena banyak dari 
mereka yang malu dan belum terbiasa menggunakan media tersebut. Beberapa 
siswa mengaku bahwa materi wayang sulit karena banyaknya nama-nama 
tokoh pandawa tidak hanya satu. Untuk pertemuan ke dua meningkat menjadi 
60% dengan 18 siswa yang berani menyebutkan. Pada aspek ini kenaikan 
presentasenya yaitu 14%. 
Pada indikator selanjutnya yaitu bermain flashcard menggunakan kartu 
kata bergambar wayang, terdapat 19 atau 63% siswa yang memainkan 
permainan dengan benar. Hal itu disebabkan karena ada beberarapa kelompok 
yang masih bingung dan belum paham dengan cara memainkannya. Ada 
beberapa siswa dalam kelompok yang hanya menonton saja dan ada beberapa 
siswa yang mendominasi permainan. Pada pertemuan II, siswa sudah lebih 
paham akan aturan permainan, sehingga terdapat 25 siswa atau 63% bermain 
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flascard. 5 siswa yang lain masih pasif dan hanya diam saja. Pada aspek ini 
presentase kenaikan adalah 20% 
Setelah bermain flashcard, siswa diberikan LKS oleh guru untuk 
dikerjakan secara berkelompok. Sebagian besar siswa sudah berpartisipasi 
dalam menjawab soal LKS secara berkelompok. Ada siswa yang menulis, 
membaca di buku, dan membaca di kartu kata bergambar wayang untuk 
menemukan jawabannya. Hal tersebut terlihat pada pertemuan I terdapat 21 
siswa atau 70%. Kemudian pada pertemuan II meningakat menjadi 76% 
dengan jumlah 23 siswa. Walaupun hasilnya seperti it, masih terdapat beberapa 
siswa yang pasif, berbicara sendiri, memainkan kartu dengan teman sementara 
teman lain dalam kelompok mengerjakan LKS. Presentase kenaikan pada 
aspek ini sebesar 6%. 
Partisipasi belajar siswa berupa bertanya hanya sebesar 46% atau 14 siswa 
saja yang berani pada pertemuan I, sedangkan pada pertemuan II meningkat 
menjadi 60% atau hanya 18 siswa saja. Hal tersebut disebabkan oleh 
banyaknya siswa yang masih malu untuk bertanya. Alasan sama seperti aspek 
motivasi dengan indikator berani menyebutkan tokoh pandawa, siswa merasa 
merasa materi wayang adalah materi yang sulit dan belum terbiasa dengan 
media yang digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut sebenarnya dapat 
memacu siswa untuk bertanya namun kenyataanya tidak sedemikian sehingga 
masih ada 40% siswa yang belum aktif untuk bertanya. Pada aspek ini 
presentase kenaikan adalah 14%. 
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Siswa belum berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru secara 
klasikal mengenai materi. Mereka masih bingung dengan materi wayang. 
Siswa hanya mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru mengenai 
materi wayang untuk perorangan karena paling mudah diingat. Walaupun 
materi tersebut sudah disajikan lengkap dengan gambar dan penjelasannya. 
Partisipasi belajar siswa berupa menjawab pertanyaan pada pertemuan I 
sebesar 46% atau 14 siswa, sedangkan pertemuan II terdapat 56% atau 17 siswa 
yang berani menjawa. Presentase kenaikan sebesar 10% pada aspek ini. 
Partisipasi belajar siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas sudah baik karena setiap siswa dalam kelompok berbicara dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya dengan membaca pada pertemuan I 
maupun pertemuan II. Presentase pada apek ini adalah sebesar 100%. Setiap 
dalam mempresentasikan hasil diskusinya menggunakan suara yang keras 
sehingga dapat di dengar di seluruh kelas dan dapat dipahami. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui pada aspek motivasi 
terdapat empat indikator. Rata-rata siswa yang termotivasi untuk belajar materi 
wayang menggunakan media kartu kata bergambar sebanyak 14 siswa atau 
48,25% dengan kriteria “Kurang”. Sedangkan pada aspek partisipasi siswa 
terdapat enam indikator. Rata-rata siswa yang berpartispasi dalam 
pembelajaran sebanyak 20 siswa atau 67,16% dengan kriteria “Baik”.  
4) Refleksi Siklus I  
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas IVB. Kegiatan ini 
bertujuan untuk membahas hal-hal yang menjadi hambatan atau kendala yang 
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muncul dalam pelaksanaan siklus I. Berikut adalah kendala-kendala yang 
muncul serta upaya perbaikan yang akan dilakukan. 




1. Guru belum memberikan catatan atau 
ringkasan di papan tulis agar siswa 
dapat mempelajari materi wayang 
pandawa di rumah.  
 
Guru memberikan catatan 
ringkasan kepada siswa agar 
siswa dapat mengingat melalui 
tulisan. 
2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
masih belum optimal. Hal itu terlihat 
bahwa masih sedikit siswa yang mau 
bertanya ataupun menjawab 
pertanyaan dari guru. Terlihat hanya 
14 siswa yang mau bertanya pada 
siklus I dan 18 siswa pada siklus II. 
Namun kebanyakan siswa yang sama 
yang selalu bertanya dan menjawab.  
 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang lain yang 
belum menjawab untuk 
menjawab pertanyaan. 
3. Guru belum maksimal dalam 
menggunakan kartu kata bergambar 
wayang. Hal itu tebukti saat guru 
mencontohkan cara bermain 
flashcard hanya dengan verbal di 
depan kelas, tidak diperagakan 
bersama peneliti, sehingga masih 
banyak siswa yang bingung. 
 
Guru dan peneliti mempe- 
ragakan permainan Flashcard  
dengan menggunakan kartu 
kata bergambar di depan kelas 
sampai siswa benar-benar 
paham. 
4. Guru kurang dalam memberikan 
penghargaan berupa ucapan verbal 
maupun reward kepada siswa yang 
berani maju ke depan dan menjawab 
dengan benar pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, 
Berdiskusi dengan guru terkait 
dengan penghargaan berupa 
ucapan verbal yang akan 
diberikan untuk siswa. 
5. Pada saat mengerjakaan LKS pada 
siklus I pertemuan II yang berbentuk 
puzzle, siswa kekurangan waktu. Hal 
tersebut dikarenakan mereka terlalu 
asik saat bermain permainan 
Flashcard menggunakan kartu kata 
bergambar wayang. 
Berdiskusi dengan guru untuk 
lebih tegas dalam memberi 
waktu kepada siswa. Apabila 
waktu habis untuk 
bermain,maka permaian benar-
benar dihentikan dan kartu 
sudah benar-benar diletakkan 




3. Deskripsi Tindakan Kelas Siklus II  
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
1) Menentukan Jadwal penelitian  
      Pada hari Sabtu, 2 April 2016 peneliti mengkonsultasikan jadwal 
penelitian siklus II kepada wali kelas IVB, sehingga ditemukanlah jadwal 
penelitian siklus II sebagai berikut. 




1 Selasa , 19 April 2016 09.50 - 11.00 
2 Selasa , 26 April 2016 09.50 - 11.00 
 
2) RPP dari pertemuan I hingga pertemuan II siklus I berdasarkan standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator semester II yang sudah 
ditetapkan dengan materi tokoh pandawa Raden Janaka dan Raden Nakula 
beserta nama, watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara.  Untuk 
pertemuan ke II yaitu dengan materi Raden Sadewa beserta nama, watak, 
dasanama, titisan, senjata dan asal negara beserta penerapan watak 
pandawa dalam kehidupan sehari-hari. Guru hendaknya memberikan 
catatan ringkasan sesuai materi kepada siswa di papan tulis, dan memberian 
ucapan verbal atau reward diperlikan dalam pembelajaran agar siswa lebih 
termotivasi dalam belajar wayang. 
3) Menyiapkan lembar kerja siswa untuk pertemuan I mengisi 10 butir kolom 
dengan nama, watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara yang 
diketahui. Untuk pertemuan II yaitu menyiapkan LKS berupa 10 butir 
kolom untuk siswa membuat daftar pertanyaan sesuia tokoh yang didapat, 
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serta membingkainya dalam seperti games cerdas cermat sehingga 
pembelajaran lebih menarik. Guru harus memberikan kesempatan kepada 
siswa lain yang belum menjawab untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan selama pembelajaran bahasa jawa materi wayang. 
4) Menyiapkan  lembar observasi kinerja guru dan lembar observasi siswa 
yang akan diisi pengamat selama pertemuan I hingga pertemuan II pada 
siklus I. Setiap pertemuan membutuhkan satu lembar observasi kinerja 
guru dan 2 lembar observasi siswa selama pelajaran. Guru dan observer 
atau pengamat hendaknya lebih tegas dalam memberi waktu kepada siswa 
sehingga pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan RPP. 
5) Menyiapkan instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa 
lembar tes evaluasi KD 3.3 yang terdiri dari 20 butir soal terdiri dari 15 soal 
pilihan ganda dan 5 soal isian singkat yang sudah divalidasi untuk diberikan 
kepada siswa di pertemuan II atau di akhir siklus I. 
6) Menyiapkan media kartu kata bergambar wayang untuk membantu 
penyampaian materi.Kartu tersebut digunakan untuk permainan Flashcard. 
Peneliti menggunakan 6 set kartu dimana 1 set digunakan guru untuk 
menjelaskan di depan kelas dan 5 set dibagikan pada masing-masing 
kelompok untuk pembelajaran. Cara menjelaskan aturan main 
didemonstrasikan di depan kelas agar siswa lebih paham. 
b. Tindakan Siklus II Pertemuan I 
      Pertemuan I pada siklus II dilakukan pada hari selasa, 19 April  2016. Siswa 
yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 13 siswa 
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putra dan 17 siswa putri. Pada pertemuan ini siswa mempelajarai materi pada 
KD 3.3 Materi materi tokoh pandawa Raden Janaka dan Raden Nakula beserta 
nama, watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara. Pembelajaran 
berlangsung selama 70 menit (2 x 35 menit) yaitu pukul 9.50- 11.00 WIB. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal ( 8 menit ) 
a) Siswa berdoa bersama. 
b) Siswa dikondisikan untuk siap melakukan pembelajaran. 
c) Melakukan apresiasi dengan dengan memberikan pertanyaan “bocah-
bocah sapa ngerti pakdhene pandhawa sing wuta? Dhewekne duwe 
anak pira ya?” 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
Siswa mendengarkan penjelasan materi tokoh wayang pandawa beserta 
watak, dasanama, titisan , senjata dan asal negara secara singkat. 
Kemudian guru membagikan 1 set kartu kata bergambar wayang pada 
setiap kelompok yang berjumlah 5 orang. Guru menjelaskan bagian-
bagian kartu dan menjelaskan aturan permainan flashcard. Kartu yang 




Gambar 11 Contoh Katu Kata Bergambar Wayang Pandawa 
 
      Satu orang siswa membagika kartu kepada siswa lain menurut 
tokohnya, misal siswa A mendapatkan kartu tokoh Yudhistira. Kemudian 
siswa mengundi permaian pertama. Pemain pertama harus menunjukkan 
kartu-kartu yang telah disusun. Kartu tersebut dipegang setinggi dada dan 
menghadap siswa yang lain. Siswa pemain pertama tadi mengambil satu 
persatu kartu tersebut kurang lebih 5 etik setiap kartunya sampai muncul 
kartu “pitakon”. Saat muncul kartu “pitakon” tugas siswa tersebut 
memberikan pertanyaan seputar kartu tersebut, dan tugas siswa yang 
menyimak adalah menjawab pertanyaan tersebut. 
      Jika jawaban siswa benar, maka siswa yang menjawab boleh 
menggantikan posisi siswa yang menyimak yang memberi pertanyaan 
dengan tokohnya sendiri. Jika jawaban salah, maka siswa yang memberi 
pertanyaan melanjutkan permainan seperti semula sampai siswa lain dapat 
menjawab pertanyaan berikutnya. Permainan dilanjutkan sampai semua 
siswa mendapat giliran untuk menunjukkan kartu tokoh wayang pandawa 
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miliknya. Kegiatan yang harus dilakukan siswa tersebuu adalah 
menggunakan bahasa jawa dan krama inggil.  
      Setelah permainan selesai, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS secara berkelompok. Siswa mengerjakan LKS dengan 
menuliskan jawaban pada kolom yang telah disediakan. Siswa diminta 
untuk menyebutkan watak, dasanama, titisan , senjata dan asal negara 
tokoh pandawa tanpa melihat buku ataupun kartu kata bergambar.  
 
Gambar 12 Siswa mengerjakan LKS Siklus II pertemuan 1  
 
Setelah siswa selesai mengerjakan LKS secara berkelompok maka 
kegiatan selanjutnya adalah mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Kelompok yang ditunjuk oleh guru maju ke depan kelas untuk membacakan 
hasil diskusinya dengan suara yang lantang dan jelas. Kegiatan tersebut 
berulang sampai semua kelompok selesai membacakan hasil diskusi mereka 
di depan kelas. Guru mengoreksi hasil diskusi bersama dengan siswa 
menggunakan kartu kata bergamabar wayang agar tidak terjadi salah konsep 





3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
      Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan dan siswa diberi penguatan dengan kata verbal seperti “pintar, 
bagus, hebat.” Siswa diberi pesan moral agar rajin belajar agar menjadi 
anak yang pintar. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 
penutup dan dilanjutkan dengan berdo’a. 
 
c. Tindakan Siklus II Pertemuan II 
      Pertemuan I pada siklus II dilakukan pada hari selasa, 26 April  2016. Siswa 
yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 13 siswa 
putra dan 17 siswa putri. Pada pertemuan ini siswa mempelajarai materi pada 
KD 3.3 Materi materi tokoh pandawa Raden Sadewa beserta watak, dasanama, 
titisan, senjata dan asal negara serta penerapan watak pandawa di kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran berlangsung selama 70 menit (2 x 35 menit) yaitu 
pukul 9.50 - 11.00 WIB. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Awal ( 8 menit ) 
a) Siswa berdoa bersama. 
b) Siswa dikondisikan untuk siap melakukan pembelajaran. 
c) Melakukan apersepsi dengan guru bertanya kepada siswa “bocah-
bocah sapa ngerti jenenge wayang sing pawakane gedhe dhuwur tapi 
atine apik? Sapa wae sedulure? 
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
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Setiap siswa diminta untuk membaca materi bacaan pandawa lima pada 
buku paket basa jawa halaman 79. Siswa menulis ringkasan materi yang 
ditulis guru di papan tulis. Siswa dibagi menjadi lima kelompok masing-
masing 6 siswa. Setiap kelompok diberi 1 set kartu. Siswa memainkan 
permainan Flashcard seperti pertemuan I pada siklus II. Setelah 
permainan selesai, dilanjutkan dengan permaian kedua. Dalam permaian 
ini, setiap kelompok hanya boleh memainkan 1 tokoh wayang, misalnya 
kelompok 1 memainkan kartu tokoh yudhistira. Sisa kartu yang tidak 
dimainkan kemudian dimasukkan di dalam tempatnya dan diletakkan di 
meja guru. Setiap kelompok harus membuat 10 pertanyaan sesuai dengan 
tokoh yang telah dipilih. 
Apabila sudah selesai, satu kelompok memberikan pertanyaan kepada 
kelompok lain dan mereka harus menjawab. Misal kelompok satu 
memberikan pertanyaan tentang yudhistira pada kelompok lain. Kelompok 
lain harus menyimak dan mendengarkan agar bisa menjawab pertanyaaan 
tersebut. Kelompok yang dapat menjawab akan mendapatkan poin 
sedangkan kelompok yang tidak dapat menjawab pertanyaan maka 




Gambar 13 Kelompok 2 memberikan pertanyan 
 
      Ketua dari masing-masing kelompok yang boleh menjawab dengan 
mengacungkan jari tangan. Kelompok yang mendapatkan poin tertinggi 
akan mendapatkan reward. Siswa bersama guru mengulang dan 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran agar tidak terjadi salah konsep. 
Siswa lalu mengerjakan soal evaluasi siklus II secara individu. Posisi 
duduk telah dirapikan kembali dan ditata kembali dalam posisi semula 
dimana masing-masing meja terdapat dua kursi dan siswa yang 
menempatinya. 
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
      Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan dan siswa diberi penguatan dengan kata verbal seperti “pintar, 
bagus, hebat.” Siswa diberi pesan moral agar rajin belajar agar menjadi 
anak yang pintar. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 






d. Pengamatan Siklus II 
 Pada tahap tindakan, peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil belajar 
kognitif dan pengamatan aktivitas siswa serta kinerja guru dalam menggunakan 
kartu kata bergambar wayang. Pengamatan dilakukan secara langsung 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Adapun data yang 
diperoleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1) Data Hasil belajar Bahasa Jawa siswa ranah kognitif siklus II 
      Berikut adalah hasil belajar Bahasa Jawa Materi wayang pandawa siswa 
ranah kognitif pada siklus II. 
Tabel 17. Nilai Hasil Belajar Bahasa Jawa Siswa Ranah Kognitif Siklus II 
No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. ARH 90 Tuntas 
2. ANH 85 Tuntas 
3. ARS 80 Tuntas 
4. AV 65 Belum Tuntas 
5. BDS 80 Tuntas 
6. BSN 95 Tuntas 
7. DNA 85 Tuntas 
8. FRC  90 Tuntas 
9. GR 75 Tuntas 
10. LAH  85 Tuntas 
11. MAAP  95 Tuntas 
12. MFH  80 Tuntas 
13. MHAH 90 Tuntas 
14. MY  80 Tuntas 
15. NAS  65 Tuntas 
16. NSM 85 Tuntas 
17. NIPR  85 Tuntas 
18. NSA  90 Tuntas 
19. NNS 80 Tuntas 
20. ORR 60 Tuntas 
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No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 
21. OR  85 Tuntas 
22. RAH  90 Tuntas 
23. RYIA  80 Tuntas 
24. RTP  80 Tuntas 
25. RRA 85 Tuntas 
26. SAW  95 Tuntas 
27. SA  80 Tuntas 
28. TA  65 Belum Tuntas 
29. VM 80 Tuntas 
30. WYP  85 Tuntas 
Tuntas  26 (86%) 
Belum Tuntas 4  (14%) 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 60 
Nilai Rata-Rata 2475:30= 82,5 
       
      Data hasil belajar Bahasa Jawa siswa yang berupa pengetahuan kognitif 
diatas diperoleh dari soal evaluasi yang berbentuk pilihan ganda dan isian 
singkat dengan KD. 3.3 yang dikerjakan siswa pada akhir siklus II. Nilai akhir 
yang diperoleh masing-masing siswa dihituung dengan rumus yang tertera 
dalam BAB III. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 4 siswa 
memperoleh nilai<67 atau “Belum Tuntas”, dan 26 siswa memperoleh nilai≥67 
atau “Tuntas”. Nilai rata-rata kelas adalah 82,5 dan pada siklus ini semua siswa 
telah mencapai KKM. Pada siklus II presentase ketuntasan siswa sudah 
melebihi dari 80% sehingga penelitian sudah mencapai kriteria keberhasilan. 
Berikut adalah tabel dan grafik perbandingan nilai rata-rata kelas untuk hasil 




Tabel 18. Perbandingan  Rata-rata Nilai Hasil Belajar Bahasa Jawa Siklus I  
dan  Siklus II  
Rata-rata 
Kelas 
Ketuntasan Persentase (%) 
Pra I II 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 







12 18 17 13 26 4 40 60 56 44 86 14 
Keterangan : 
T : Tuntas  
BT : Belum Tuntas  
 
Gambar 14 Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas IV untuk Hasil 
Belajar Bahasa Jawa Ranah Kognitif Pada Pra Tindakan dan 
Siklus I 
      Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata kelas. Dari pra siklus ke siklus I, 
yaitu 6,77 dari 66,83 menjadi 73,6. Dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 8,9, dari 73,6 menjadi 82,5. Jumlah siswa yang yang 
mendapatkan nilai ≥67 dari pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan 
sebanyak 5 atau 16% dari seluruh siswa, sedangkan dari siklus I ke siklus II 














Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Perbandingan Nilai Rata-rata Bahasa Jawa 
Kelas IVB Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II
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keberhasilan pada pra siklus belum tercapai karena pencapaian KKM hanya 
40% dari seluruh siswa. Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 56% dan 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 86%. Berdasarkan data tersebut, maka 
penelitian ini telah tercapai karena lebih dari 80% siswa mencapai KKM 
      Apabila nilai tiap siswa pada siklus I ke siklus II dibandingkan, ada siswa 
yang nilainya meningkat dan ada yang tidak meningkat. Berikut adalaha tabel 
perbandingannya. 
Tabel 19. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Bahasa Jawa Siswa Ranah Kognitif 




Peningkatan Siklus I Siklus II 
1 85 90 5,88% 
2 80 85 6,25% 
3 80 80 0% 
4 60 65 8,33% 
5 65 80 23,07% 
6 85 95 11,76% 
7 65 85 30,76% 
8 80 90 12,5% 
9 60 75 25% 
10 65 85 30,76% 
11 90 95 5,56% 
12 75 80 6,67% 
13 80 90 12,5% 
14 65 80 23,07% 
15 60 65 8,33% 
16 85 85 0% 
17 80 85 6,25% 
18 85 90 5,88% 
19 60 80 33,33% 
20 55 60 9,09% 
21 80 85 6,25% 
22 85 90 5,88% 
23 65 80 23,07% 
24 65 80 23,07% 
25 80 85 6,25% 
26 85 95 11,76% 






Peningkatan Siklus I Siklus II 
28 65 65 0% 
29 80 80 0% 
30 85 85 0% 
       
      Berdasarkan tabel di atas, terdapat 5 siswa mempunyai hasil belajar Bahasa 
Jawa ranah kognitif “Tidak Meningkat”, 25  siswa mempunyai hasil belajar 
Bahasa Jawa  ranah kognitif “Meningkat”, tidak ada siswa mengalami 
penurunan. 
 
2) Hasil Pengamatan Guru 
      Observasi kegiatan guru dilakukan selama proses pembelajaran berlangsug. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, secara keseluruhan aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran bahasa Jawa menggunakan kartu kata 
bergambar wayang. Guru sudah melaksanakan hampir semua kegiatan sesuai 
dengan RPP. Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua  dengan aspek 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru sudah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu dengan mempelajari wayang siswa dapat 
mengidentifikasi,dan menjelaskan tokoh pandawa Raden Yudhistira dan Raden 
Werkudara beserta watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara serta 
menerapkan wataknya pada kehidupan sehari-hari di lingkungan 
keluarga,sekolah, dan masyarakat. 
      Guru  sudah menjelaskan materi pembelajaran dengan baik, menggunakan 
kalimat yang jelas dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.Pada kegiatan 
pembelajaran siklus II pertemuan I dan pertemuan II guru sudah memberikan 
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catatan berupa ringkasan semua tokoh wayang pandawa pada papan tulis. Siswa 
mencatat di buku masing-masing. Susana saat mencatat agak ramai karena 
siswa tidak begitu memperhatikan guru. Beberapa dari mereka asik berbicara 
dengan teman, menggambar-gambar di buku tulis, dan ada juga yang tidur-
tiduran dengan meletakkan kepala di atas meja. 
       Untuk lebih memahamkan siswa pada materi, guru membagi siswa menjadi 
6 kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 5 orang dan dibagikan 
kartu kata bergambar pada setiap kelompoknya. Kemudian guru menjelaskan 
cara bermain flashcard dengan menggunakan kartu kata bergambar  dan 
mempratikkan dengan peneliti di depan kelas. Tujuannya agar siswa lebih 
paham lagi dengan aturan cara bermain flashcard. Guru dalam menyiapkan 
kartu kata bergambar wayang untuk pembelajaran sudah baik. 
      Guru membagikan LKS pada setiap kelompok. Untuk pertemuan satu yaitu 
mengisi kolom berdasarkan watak, dasanama, pusaka, aji-aji dan asal negara 
pada masing-masing tokoh pandawa.Untuk pertemuan kedua membuat sepuluh 
daftar pertanyaan sesuai dengan tokoh wayang yang diberikan pada 
kelompoknya. Guru membimbing kelompok pada saat bermain flashcard, 
berdiskusi dan mengerjakan LKS. Guru sudah memberikan motivasi dan 
penguatan terhadap siswa. Hal itu terlihat ketika ada siswa dalam kelompok B 
yang salah dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok D 
tentang tokoh yudhistira, guru memberikan motivasi untuk tetap semangat dan 
tetap sportif dalam menjawab pertanyaan secara rebutan. 
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      Ketika ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar sebaiknya 
diberi penguatan berupa verbal yaitu “bagus” dan berupa reward yaitu bintang. 
Guru membimbing siswa saat mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan bersama 
tentang materi pelajaran yang telah dipelajari hari ini. Kegiatan pembeajaran 
selesai, guru mengakhinya dengan bedo’a bersama siswa, dilanjutkan 
meyanyikan lagu nasional dan bersalaman. 
      Pada siklus II, kinerja guru sudah baik. Berikut adalah tabel hasil 
pengamatan kinerja guru dalam menggunakan media kartu kata bergambar 
wayang dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 
Tabel 20. Data Hasil Pengamatan Kinerja Guru Siklus II 
No. Aspek yang Diamati 
Pert.I Pert.II 
Ya Tidak Ya Tidak 
1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
√  √ 
 
2. Guru menjelaskan tentang materi 
wayang pandawa 
√  √ 
 






4. Guru memberikan motivasi terkait 
materi pandawa 
√  √ 
 
5. Memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi 
wayang pandawa  
√  √ 
 
6. Guru memberikan penguatan kepada 
siswa 
√  √ 
 
7. Mempersiapkan media kartu kata 
bergambar 
√  √ 
 
8. Membagi siswa menjadi beberapa 




No. Aspek yang Diamati 
Pert.I Pert.II 
Ya Tidak Ya Tidak 
9. Menjelaskan petunjuk cara bermain 
flashcard dengan menggunakan 
kartu kata bergambar wayang 
√  √ 
 
10. Mendampingi / membimbing 
kelompok saat bermain permaian 
flashcard  
√  √ 
 
11. Memandu presentasi hasil diskusi 
kelompok 
√  √ 
 
12. Membuat kesimpulan bersama 
dengan siswa 
√  √ 
 
Skor  12 (100%) 12 (100%) 
Rata-rata 100% 
 
      Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata kinerja guru dalam menggunakan 
media kartu kata bergambar wayang pada siklus II, dari 12 point yang diamati, 
masing masing mendapatkan 12 poin dengan presentase sempurna 100%. Hasil 
rata-rata pengamatan kinerja guru mengalami peningkatan dari 62,5% menjadi 
100%. Hasil diatas termasuk kategori baik dengan peningkatan 37,5 %. Untuk 
mengetahui peningkatan dari pra tindakan sampai siklus II akan disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 21. Perbandingan Hasil Pengamatan Kinerja Guru pada Pra Siklus, 
Siklus I pertemuan 1 dan 2, serta siklus II pertemuan 1 dan 2 
No Tahap Total Skor 
Ketuntasan Aktivitas 
Mengajar 
1  Pra Tindakan  3 25% 
2 Siklus I Pertemuan 1 6 50% 
3 Siklus I Pertemuan 2 9 75% 
4 Siklus II Pertemuan 1 12 100 % 
5 Siklus II Pertemuan 2 12 100% 




Gambar 15 Grafik Perbandingan Hasil Pengamatan Kinerja Guru Kelas IV 
SD Negeri Glagah Pada Pra Tindakan, Silus I dan Siklus II 
 
3)  Hasil Pengamatan Siswa 
       Pengamat mengamati siswa secara terus-menerus dalam proses 
pembelajaran bahasa Jawa menggunakan media kartu kata bergambar wayang. 
Lembar pengamatan yang digunakan pengamat berdasarkan kisi-kisi observasi 
sesuai pada bab III, Dari observasi yang telah dilakukan mendapatkan hasil 
berupa data pada lembar observasi terhadap hasil belajar Bahasa Jawa materi 




























Pengamatan Hasil Kinerja Guru kelas IVB




Tabel 22. Hasil Pengamatan Partisipasi dan Motivasi Siswa Siklus II 
No. Indikator yang diamati 
Jumlah Siswa  
Pencapaian 
(%) 
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 
ASPEK MOTIVASI 
1. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran. 
25 28 83 93 
2. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi wayang pandawa. 
28 30 93 100 
3. 
Mencatat penjelasan guru tentang 
materi wayang pandawa 
11 14 36 46 
4. 
Siswa menyimak penjelasan guru cara 
bermain flashcard. 
26 29 86 96 




No. Indikator yang diamati 
Jumlah Siswa  
Pencapaian 
(%) 
Per 1 Per 2 Per 1 Per 2 
ASPEK PARTISIPASI 
5. 
Siswa berani menyebutkan tokoh 
pandawa yang diketahui 
19 21 63 70 
6. 
Siswa bermain flashcard menggunakan 
kartu kata bergambar  
30 30 100 100 
7. 
Siswa saling berdiskusi dengan 
kelompok  
24 26 80 86 
8. 
Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi wayang pandawa 
19 20 63 66 
9. 
Siswa menjawab pertanyaan guru 
tentang materi wayang pandawa 
20 23 66 76 
10. 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas 
30 30 100 100 
Jumlah 142 150 472 498 
Rata-rata 24 80,83 
Sumber Lampiran : 195-212 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada aspek motivasi, 
indikator siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 
mendapatkan rata-rata pada pertemuan 1 mendapatkan 25 atau 83% dan pada 
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pertemuan 2 menjadi 93% karena terdapat 28 siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran. Kenaikan presentase yaitu 10%. 
Siswa yang fokus memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 
mengenai wayang pandawa sebanyak 28 siswa atau sebesar 93% pada 
pertemuan pertama. Kemudian pada pertemuan kedua terdapat seluruh siswa 
yaitu sebanyak 30 siswa dengan presentase 100% siswa yang mendengarkan. 
Artinya semua siswa kelas IVB termotivasi untuk belajar materi wayang 
pandawa dengan menggunakan media kartu kata bergambar wayang yang 
digunakan guru saat menjelaskan materi pembelajaran. Kenaikan pada 
indikator ini sebesar 7%. 
Pada indikator mencatat penjelasan guru tentang materi wayang pandawa 
mendapatkan presentase sebesar 36% atau 11 siswa yang mencatat pada 
pertemuan I. Pada pertemua II Terdapat 14 siswa dengan presentase 46%. 
Artinya pada aspek ini, motivasi siswa dalam mencatat masih rendah karena 
masih di bawah 50%. Hal tersebut terjadi karena pada pembelajaran bahasa 
jawa siswa terbiasa tidak mencatat, hanya membaca materi pada buku LKS 
ataupun buku paket bahasa Jawa. Walau demikian motivasi siswa dalam aspek 
ini perlu dihargai karena terdapat peningkatan dengan presentase 10%. 
Untuk memperjelas pemahaman siswa mengenai materi wayang, guru 
menggunakan kartu kata bergambar wayang untuk bermain Flashcard. Dalam 
menjelaskan pada siswa tentang permainan flashcard,  terdapat 26 siswa atau 
86% siswa yang memperhatikan. Pada pertemuan kedua mengalami kenaikan 
yaitu terdapat 29 anak atau 96% siswa yang memperhatikan. Artinya sebagian 
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hampir semua siswa termotivasi untuk belajar sambil bermain permainan 
flashcard menggunakan kartu kata bergambar wayang. Pada aspek ini 
presentase mengalami kenaikan 10%. 
Pada aspek partisipasi dengan indikator siswa berani menyebutkan tokoh 
pandawa yang diketahui terdapat 19 siswa atau 63% siswa yang berani 
menyebutkan dengan ditunjukkan gambar oleh guru. Untuk pertemuan ke dua 
meningkat menjadi 70% dengan 21 siswa yang berani menyebutkan. Siswa 
sudah mulai terbiasa dengan media kartu kata bergambar wayang. Mereka 
berani menyebutkan tokoh pandawa  secara individu maupun klasikal ketika 
guru menunjukkan gambar tokoh wayang pandawa.Pada aspek ini kenaikan 
presentasenya yaitu 7%. 
Pada indikator selanjutnya yaitu bermain flashcard menggunakan kartu 
kata bergambar wayang, semua siswa dengan jumlah 30 siswa dengan 
presentase 100% dapat memainkan permainan flashcard  menggunakan kartu 
kata bergambar wayang dengan benar. Mereka sangat menikmati permainan 
tersebut, terlihat ketika siswa menunggu giliran untuk diberi pertanyaan, dan 
hampir semua pertanyaan yang diberikan oleh temannya dapat dijawab dengan 
benar. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat pemahaman siswa mengenai 
tokoh wayang sudah lebih baik daripada sebelumnya. 
Setelah bermain flashcard, siswa diberikan LKS oleh guru untuk 
dikerjakan secara berkelompok. Sebagian besar siswa sudah berpartisipasi 
dalam menjawab soal LKS secara berkelompok. Pada pertemuan ini siswa 
lebih mudah dikondisikan. Namun masih ada sebagian kecil siswa yang masih 
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pasif dan ramai, tapi mereka selalu tepat waktu dalam mengerjakan.Hal 
tersebut terlihat pada pertemuan I terdapat 24 siswa atau 80%. Kemudian pada 
pertemuan II meningakat menjadi 86% dengan jumlah 26 siswa.. Presentase 
kenaikan pada aspek ini sebesar 6%. 
Partisipasi belajar siswa berupa bertanya hanya sebesar 63% atau 19 siswa 
saja yang berani pada pertemuan I, sedangkan pada pertemuan II meningkat 
menjadi 63% atau hanya 20 siswa saja. Hal tersebut disebabkan oleh 
banyaknya siswa yang masih malu untuk bertanya. Alasan sama seperti siklus 
I aspek motivasi dengan indikator berani menyebutkan tokoh pandawa, siswa 
merasa merasa materi wayang adalah materi yang sulit dan belum terbiasa 
dengan media yang digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut sebenarnya 
dapat memacu siswa untuk bertanya namun kenyataanya tidak. Namun guru 
perlu menghargai proses pembelajaran karena pada aspek ini terdapat kenaikan 
dengan presentase  yang diperoleh 3%. 
Siswa besar siswa sudah  berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru 
secara klasikal mengenai materi. Siswa juga mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru mengenai materi wayang untuk perorangan karena paling 
mudah diingat. Partisipasi belajar siswa berupa menjawab pertanyaan pada 
pertemuan I sebesar 66% atau 20 siswa, sedangkan pertemuan II terdapat 76% 
atau 23 siswa yang berani menjawab. Presentase kenaikan sebesar 10% pada 
aspek ini. 
Partisipasi belajar siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas sudah baik karena setiap siswa dalam kelompok berbicara dalam 
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mempresentasikan hasil diskusinya. Hasil tersebut sama dengan hasil yang 
didapat pada siklus I.Presentase pada apek ini adalah sebesar 100%. Setiap 
siswa dalam mempresentasikan hasil diskusinya menggunakan suara yang 
keras sehingga dapat di dengar di seluruh kelas dan dapat dipahami. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui pada aspek motivasi 
terdapat empat indikator. Rata-rata siswa yang termotivasi untuk belajar materi 
wayang menggunakan media kartu kata bergambar sebanyak 23 siswa atau 
79,12% dengan kriteria “Baik”. Sedangkan pada aspek partisipasi siswa 
terdapat enam indikator. Rata-rata siswa yang berpartisipasi dalam 
pembelajaran sebanyak 24 siswa atau 80,83%  kriteria “Baik” dengan 
peningkatan 13,67% dari siklus I. Untuk memperjelas data pengamatan siswa 
akan disjikan tabel dan diagram berikut ini. 
Tabel 23. Perbandingan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Pra Siklus, 
Siklus I, serta Siklus II  
No. Aspek yang diamati 
Persentase (%) 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. Motivasi siswa 14 48,25 79,21 
2. Partisipasi Siswa 18 67,16 80,83 








Gambar 16 Grafik Perbandingan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas 
IV SD Negeri Glagah Pada Pra Tindakan, Silus I dan Siklus II 
 
4) Refleksi Tindakan Siklus II  
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada siklus II, 
menurut anggapan peneliti dan kolaborator hasil evaluasi pada siklus II ini 
sudah cukup memuaskan. Hal tersebut terbukti dengan hasil belajar siswa 
yang telah memenuhi KKM dan memenuhi target yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil belajar bahasa Jawa 
materi wayang pandawa menggunakan kartu kata bergambar wayang dapat 
meningkat dan hasilnya dapat memenuhi target penelitian. Dengan 
demikian, upaya meningkatkan hasil belajara bahasa Jawa menggunakan 


















Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Perbandingan Hasil Pengamatan Aktivitas 




B. Pembahasan Hasil Penelitian  
       Penggunaan Media kartu kata bergambar wayang dengan permaiana flashcard 
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Jawa yang berupa ranah kognitif. Hasil 
belajar ini dipengaruhi oleh banyak hal.Pertama adalah dari aktivitas siswa itu 
sendiri dalam belajar haruslah dalam keadaan yang sehat, mempunyai motivasi 
untuk belajar, dan tata cara dan gaya belajar yang digunakan sehari-hari .Kedua 
peran guru dalam pembelajaran yaitu bagaimana cara menyampaikan materi 
dengan baik, menggunakan metode tertentu ataupun mmenggunakan media 
tertentu. Selanjutnya terdapat faktor lain yang juga berpengaruh misalnya orang tua, 
teman bermain, kegiatan keagamaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003 
: 54-64) yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, 
meliputi: kesehatan, inteligensi, minat dan motivasi, tata cara belajar. Faktor 
ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu, meliputi : lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
       Peran guru dalam menggunakan media kartu kata bergambar wayang juga 
menentukan keberhasilan penelitian ini terutama dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar bahasa Jawa siswa. Pada siklus I, kinerja guru dalam menggunakan kartu 
kata bergambar wayang sudah baik, masih ada beberapa aspek dalam lembar 
observasi yang belum dilaksanakan oleh guru yaitu adalah aspek menulis materi di 
papan tulis, memberikan motivasi, memberikan penguatan baik secara verbal 
maupun non verbal. Memberikan motivasi misalnya apabila ada siswa yang belum 
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bisa mengerjakan soal atau salah guru megatakan kepada siswa tersebut agar jangan 
mudah patah semangat dan terus mencoba. Memberikan penguatan yaitu misalnya 
dengan memberikan pujian kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan 
memberika tanda jempol, atau mengatakan kamu pintar. Selain itu dapat pula 
berupa reward misalnya diberi bintang. 
      Setelah diadakan refleksi pada siklus I, guru memperbaiki kinerjanya pada 
siklus II. Dengan menggunakan media kartu kata bergambar wayang siswa lebih 
aktif berpartispasi dalam pembelajaran, misalnya bertanya, menjawab pertanyaan 
guru, berdiskusi dan berinteraksi dengan teman kelompoknya. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Azhar Arsyad (2011:72) bahwa pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang melibatkan siswa. Siswa perlu diberi kesempatan untuk terlibat 
secara aktif tidak hanya menonton dan mendengarkan. Aspek yang belum 
dilakasanakan oleh guru pada siklus ini adalah belummemberikan catatan mengenai 
materi wayang pandawa di papan tulis. 
      Hasil belajar siswa yang berupa hasil belajar ranah kognitif siswa sudah baik 
dan mengalami peningkatan. Penggunaan media kartu kata bergambar wayang 
dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Jawa. hasil belajar tersebut dipengaruhi 
oleh aktivitas siswa dalam menggunakan kartu kata bergambar untuk memahami 
materi wayang, membaca, berdiskusi dan menjawab LKS. Kartu kata bergambar 
wayang merupakan media visual berbentuk kartu yang dapat memperkuat ingatan 
siswa tentang suatu materi. Hal tersebut sejalan dengan Azhar Arsyad (2011:91) 
yang mengemukakan bahwa media visual dapat memperlancar pemahaman dan 
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memperkuat ingatan, media visual dapat pula menumbuhkan minat anak dan dapat 
memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia nyata. 
      Hasil belajar ranah kognitif siswa pada penelitian ini mengalami kemajuan yang 
sangat baik pada tiap siklusnya. Seperti yang telah diuraikan dalam tabel.18 bahwa 
presentase nilai yang didapat dari pra tindakan dengan siklus I mengalami 
peningkatan sebanyak 16% dan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
30%. Melalui penggunaan media kartu kata bergambar wayang ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa ranah kognitif dapat diihat dari nilai rata-rata hasil 
evaluasi siswa pada siklus II yaitu 82,5. Siswa  yang sudah melebihi KKM yaitu 67 
ada 26 siswa sudah mencapai KKM dari 30 siswa yang ada. 
       Perubahan hasil belajar didapatkan siswa melalui berbagai proses untuk 
mendapatkan perubahan ke arah yang lebih baik. Eko Putro Widoyoko (2010:25) 
mengemukakan bahwa perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat dari 
kegiatan pembelajaran bersifat fisik dan non fisik seperti perubahan sikap, 
pengetahuan maupun kecakapan. Berbagai perubahan bergantung pada diri siswa 
sendiri. Peningkatan  hasil belajar bahasa jawa pada penelitian ini didahului dengan 
adanya peeningkatan  dalam proses pembelajaran. Didalam proses pembelajaran 
melibatkan guru dan siswa. Untuk mengetahui peningkatan tersebut diakan 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. 
       Penggunaan kartu kata bergambar wayang dalam permainan flashcard selain 
menarik juga membuat anak aktif dalam belajar dengan mencari kemungkinan-
kemungkinan jawaban yang dapat ditemukan pada gambar atau kata yang bersifat 
konkret. Piaget dalam  (Rita Eka Izzati,dkk,2008:105) mengemukakan bahwa anak 
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mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang 
bersifat konkret. Dengan permainan flashcard  dapat meningkatkan intelektual 
siswa dan  sikap sosial dalam berinterasksi dengan temannya. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat John Freeman dan Utami munandar (dalam Andang Ismail, 
2009:27) yang mendefinisikan bahwa permainan sebagai suatu aktifitas yang 
membantu anak mencapai perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, sosial, 
moral dan emosional. 
       Dalam penelitian ini telah dijelaskan di BAB III bahwa pengamatan aktivitas 
siswa terdiri dari dua aspek yaitu aspek motivasi dan aspek partisipasi. Aspek 
tersebut berdasarkan prinsip pemilihan dan penggunaan media yang perlu 
mempertimbangkan motivasi, perbedaan individual,tujuan pembelajaran, 
organisasi isi, persiapan sebelum belajar, emosi, partisipasi, umpan balik, 
penguatan, latihan dan pengulangan serta penerapan (Azhar Arsyad, 2011:72). Pada 
aspek motivasi terdapat empat indikator sedangkan pada aspek partisipasi terdapat 
enam indikator.  
      Pada pra tindakan aspek motivasi jumlah siswa yang terlibat aktif sebesar 14% 
dan aspek partisipasi sebesar18%. Kemudian pada siklus I setelah diadakan 
tindakan terjadi peningkatan pada aspek motivasi sebesar 48,25% dan aspek 
partisipasi sebesar 67,16%. Pada siklus ini siswa sudah mulai termotivasi dan aktif 
berpartisipasi dalam pembelajaran karena menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang. Hal ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2008:207) 
bahwa media pembelajaran dapat membuat rasa ingin tahu dan minat siswa dalam 
belajar meningkat. Pada siklus kedua terjadi peningkatan lagi pada aspek motivasi 
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sebesar 79,12% dan pada aspek partisipasi sebesar 80,83%. Dari data tersebut 
didapatkan hasil rata-rata motivasi dan partsipasi siswa dalam pembelajaran pada 
pra tindakan sebesar 16% dengan kategori buruk, siklus I sebesar 57,7% dengan 
kategori baik dan suklus II sebesar 79,9% kategori baik dengan peningkatan 22,2%. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuktikan bahwa media kartu kata 
bergambar wayang mampu meningkatkan proses dan hasil pembelajaran bahasa 
Jawa materi wayang pada siswa kelas IV SD Negeri Glagah Yogyakarta. 
C. Keterbatasan Penelitian  
       Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, akan tetapi masih ada 
keterbatasan antara lain: 
1. Media kartu kata bergambar wayang dalam satu set terdiri dari banyak kartu, 
sehingga ketika siswa  sedang bermain flashcard ada beberapa yang jatuh 
berceceran di lantai. 
2. Tes dilakukan setelah beberapa kali pertemuan sehingga dimungkinkan ada 











BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
      Media kartu kata bergambar wayang yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kumpulan kartu bergambar tokoh pandawa yaitu yudhistira, werkudara, 
arjuna, nakula, sadewa. Kartu tersebut juga menjelaskan tentang orang tua, 
pusaka, asal negara, watak , dasanama, titisan, dan aji-aji. Dalam proses 
pembelajaran media kartu kata bergambar wayang digunakan pada kegiatan 
awal, inti dan kegiatan akhir. 
      Pada siklus I, penggunaan media kartu kata bergambar wayang dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai 
rata-rata 66,83 menjadi 73,6 dan jika dilihat dari pencapaian KKM nilai sudah 
mencapai KKM. Namun siswa hanya 17 atau 56% siswa yang tuntas. Hal 
tersebut dikarenakan guru dalam mengajar belum sepenuhnya sesuai pada rpp, 
misalnya guru belum memberikan catatan ringkasan di papan tulis, guru belum 
sepenuhnya memberikan kesempatan siswa lain untuk menjawab pertanyan 
ataupun bertanya mengenai materi, saat menjelaskan aturan permainan 
flashcard guru belum mendemonstrasikan di depan kelas sehingga ada beberapa 
siswa yang belum paham, guru belum memberikan motivasi berupa ucapan 
verbal maupun reward, manajemen waktu belum efektif. Berdasarkan uraian 
tersebut hasil pada siklus I belum sesuai dengan kriteria keberhasilan sehingga 
tindakan dilanjutkan pada siklus II 
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      Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82,5. 
Terdapat 26 atau 86% siswa yang tuntas. Nilai tersebut sudah mencapai KKM 
dan telah mencapai kriteria keberhasilan dimana lebih dari 80% siswa 
memperoleh nilai dari 67. Hasil pengamatan sikap siswa pada aspek motivasi 
dan partisipasi dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Adanya 
peningkatan dikarenakan guru telah mengaplikasikan tindakan yang belum 
sepenuhnya dilakukan di siklus I ke siklus II 
      Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dan hasil proses 
pembelajaran yang berupa motivasi dan partisipasi siswa kelas kelas IV SD 
Negeri Glagah Yogyakarta meningkat dengan menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi wayang.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai 
berikut. 
a. Diharapkan guru dalam menjelaskan tata cara penggunaan kartu kata 
bergambar wayang dalam permainan flashcard dapat menggunakan 
bahasa yang sederhana mudah dimengerti siswa serta disertai 
demonstrasi di depan kelas. 
b. Diharapkan guru selalu memberikan penguatan, bimbingan dan 
motivasi kepada siswa. 
c. Diharapkan siswa menggunakan kartu kata bergambar wayang sesuai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS I  
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Glagah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas / Semester  : IVB / II 
Hari / Tanggal  : Selasa, 05 & 12April 2016 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerajkan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar  
3.3 Memahami wayang (silsilah Pandhawa Lima), jeneng dina lan pasaran, dan 
makanan tradisional. 
C. Indikator  
1. Mengidentifikasi silsilah wayang pandhawa. 
2. Menjelaskan tokoh wayang pandhawa beserta watak, dasanama, titisan, senjata 
dan asal negara. 
3. Menerapkan watak tokoh wayang pandhawa dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat mengidentifikasi silsilah wayang pandhawa dengan benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan tokoh wayang pandhawa beserta watak, senjata dan asal 
negara dengan benar. 
4. Siswa dapat menerapkan watak tokoh wayang pandhawa dalam kehidupan sehari-
hari dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran  
Silsilah Wayang Pandhawa, Pandhawa  
F. Model, Metode dan Media Pembelajaran  
1. Model : Pembelajaran dengan permainan Flashcard. 
2. Metode  :  Diskusi  





G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I  
a. Pra Pembelajaran (± 8 menit ) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 
2. Siswa dikondisikan dan dipresensi oleh guru. 
3. Materi dan media pembelajaran disiapkan oleh guru 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit ) 
Apersepsi : siswa menanggapi pertanyaan dari guru “bocah-bocah sapa sing 
pernah nonton pagelaran wayang?” coba sebutna sapa wae lakon pewayangan sing 
mbok ngerteni?. 
c. Kegiatan Inti (± 45 menit ) 
1. Siswa mendengarkan materi silsilah wayang pandhawa yang disampaikan oleh 
guru sebagai pengantar pembelajaran. 
2. Siswa membaca dan memahami bacaan salasilah wayang pada buku paket 
basa jawa halaman 78. 
3. Gambar dan Kartu kata bergambar wayang pandhawa dipersiapkan dengan 
tujuan pembelajaran  
4. Gambar ditunjukkan dan dijelaskan  oleh guru dan kartu kata bergambar 
dibagikan pada masing – masing kelompok. 
5. Siswa diberi diminta guru menjawab gambar yang ditunjukkan oleh guru 
secara acak dengan menggunakan panduan kartu kata bergambar wayang. 
6. Siswa di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok berjumlah 5 orang untuk 
mengerjakan LKS (terlampir) 
7. Setiap kelompok membuat bagan silsilah wayang pandhawa. 
8. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
9. Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok lain.  
10. Siswa bersama guru mengulang dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
agar tidak terjadi salah konsep. 
d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
2. Siswa diberikan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur pencapaian materi 
yang telah diajarkan.  
3. Pelajaran ditutup dengan salam penutup. 
Pertemuan II 
a. Pra Pembelajaran (± 5 menit ) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 
2. Siswa dikondisikan dan dipresensi oleh guru. 
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3. Materi dan media pembelajaran disiapkan oleh guru 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit ) 
Apersepsi : siswa menanggapi pertanyaan dari guru “bocah-bocah sapa ngerti 
jenenge wayang sing pawakane gedhe dhuwur tapi atine apik? Sapa wae sedulure? 
c. Kegiatan Inti (± 45 menit ) 
1. Siswa mendengarkan  penjelasan materi tokoh wayang pandhawa yudhistira 
dan bima beserta watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara. 
2. Media kartu kata bergambar dipersiapkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Guru menjelaskan bagian – bagian kartu kata bergambar wayang pandawa dan 
menjelaskan aturan permainan flashcard. 
4. Siswa di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok berjumlah 5 orang. 
5. Setiap kelompok diberi 1 set. 
6. Kartu yang digunakan hanyalah kartu yudhistira dan bima yang berjumlah 25 
kartu, yudhistira berjumlah 12 dan bima berjumlah 13 kartu. 
7. Satu orang siswa  membagi kepada temannya masing-masing lima kartu. 
8. Pemain pertama harus menunjukkan kartu-kartu yang telah disusun. Kartu 
tersebut dipegang setinggi dada dan menghadap siswa yang lain. Siswa pemain 
pertama tadi mengambil satu persatu kartu tersebut kurang lebih 5 detik setiap 
kartunya. 
9. Jika ada siswa yang mendapatkan kartu “pitakon” maka tugas siswa tersebut 
adalah memberikan pertanyaan seputar kartu tersebut, dan tugas siswa yang 
menyimak adalah menjawab. 
10. Kegiatan dilanjutkan sampai semua siswa dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh temannya. Kegiatan yang dilakukan harus menggunakan bahasa 
jawa dan krama inggil. 
11. Siswa mengerjakan LKS (terlampir) yang diberikan oleh guru yaitu mengisi 
puzzle wayang pandawa. 
12. Siswa berani membacakan hasil diskusinya di depan kelas.. 
13. Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok lain.  
14. Siswa bersama guru mengulang dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran agar 
tidak terjadi salah konsep. 
d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
2. Siswa diberikan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur pencapaian materi 
yang telah diajarkan.  
3. Pelajaran ditutup dengan salam penutup 
H. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat  
Gambar silsilah wayang pandawa, kartu kata bergambar wayang  
2. Sumber belajar  




I. Penilaian  
1) Penilaian Kognitif  
a. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS II  
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Glagah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas / Semester  : IVB / II 
Hari / Tanggal  : Selasa, 19 & 26April 2016 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerajkan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar  
3.3 Memahami wayang (silsilah Pandhawa Lima), jeneng dina lan pasaran, dan 
makanan tradisional. 
C. Indikator  
1. Mengidentifikasi silsilah wayang pandhawa. 
2. Menjelaskan tokoh wayang pandhawa beserta watak, dasanama, titisan, senjata 
dan asal negara. 
3. Menerapkan watak tokoh wayang pandhawa dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat mengidentifikasi silsilah wayang pandhawa dengan benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan tokoh wayang pandhawa beserta watak, senjata dan asal 
negara dengan benar. 
3. Siswa dapat menerapkan watak tokoh wayang pandhawa dalam kehidupan sehari-
hari dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran  
Silsilah Wayang Pandhawa, Pandhawa  
F. Model, Metode dan Media Pembelajaran  
1. Model   :  Pembelajaran dengan permainan Flashcard. 
2. Metode :  Diskusi  




G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I  
a. Pra Pembelajaran (± 8 menit ) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 
2. Siswa dikondisikan dan dipresensi oleh guru. 
3. Materi dan media pembelajaran disiapkan oleh guru 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit ) 
Apersepsi : siswa menanggapi pertanyaan dari guru “bocah-bocah sapa ngerti 
pakdhene pandhawa sing wuta? Dhewekne duwe anak pira ya? 
c. Kegiatan Inti (± 45 menit ) 
1. Siswa mendengarkan  penjelasan materi tokoh wayang pandhawa yudhistira 
dan bima beserta watak, dasanama, titisan, senjata dan asal negara. 
2. Media kartu kata bergambar dipersiapkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Guru menjelaskan bagian – bagian kartu kata bergambar wayang pandawa dan 
menjelaskan aturan permainan flashcard. 
4. Siswa di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok berjumlah 5 orang. 
5. Setiap kelompok diberi 1 set. 
6. Satu orang siswa membagi kartu kepada siswa lain menurut tokohnya. Contoh: 
siswa A mendapatkan kartu tokoh Yudhistira. 
7. Siswa mengundi pemain pertama. Pemain pertama harus menunjukkan kartu-
kartu yang telah disusun. Kartu tersebut dipegang setinggi dada dan menghadap 
ke siswa lain. 
8. Ambilah satu persatu kartu tersebut kurang lebih 5 detik setiap kartunya sampai 
muncul kartu “pitakon” 
9. Saat muncul kartu “pitakon” tugas siswa tersebut memberikan pertanyaan 
seputar kartu tersebut, dan tugas siswa yang menyimak adalah menjawab 
pertanyaan tersebut. Jika jawaban siswa benar, maka siswa yang menjawab 
boleh menggantikan posisi siswa yang memberi pertanyaan dengan kartu 
tokohnya sendiri. Jika jawaban salah, maka siswa yang memberi pertanyaan 
melanjutkan permainan seperti semula sampai siswa lain dapat menjawab 
pertanyaan berikutnya. 
10. Permainan dilanjutkan sampai semua siswa mendapatkan giliran untuk 
menunjukka kartu tokoh wayang pandawa miliknya. Kegiatan yang dilakukan 
siswa tersebut harus menggunakan bahasa jawa krama inggil. 
11. Siswa mengerjakan LKS (terlampir) yang diberikan oleh guru 
12. Siswa berani membacakan hasil diskusinya di depan kelas.. 
13. Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok lain.  
14. Siswa bersama guru mengulang dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran agar 





d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
2. Siswa diberikan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur pencapaian materi 
yang telah diajarkan.  
3. Pelajaran ditutup dengan salam penutup. 
Pertemuan II 
a. Pra Pembelajaran (± 5 menit ) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 
2. Siswa dikondisikan dan dipresensi oleh guru. 
3. Materi dan media pembelajaran disiapkan oleh guru 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit ) 
Apersepsi : siswa menanggapi pertanyaan dari guru “bocah-bocah seumpama ana 
kancane dhewe tiba saka pit, apa tumindakmu?” Nah, sapa ngerti sifat tetulung iku 
watake wayang sapa? 
c. Kegiatan Inti (± 45 menit ) 
1. Guru memilih topik pembelajaran pandhawa lima. 
2. Setiap siswa diminta membaca materi tersebut di buku paket basa jawa 
halaman 79. 
3. Siswa mencatat ringkasan materi yang ditulis oleh guru di papan tulis. 
4. Siswa dibagi menjadi lima kelompok masing-masing kelompok 6 siswa. 
5. Setiap kelompok diberi 1 set kartu. Siswa memainkan permainan Flashcard 
seperti yang dilakukan pada pertemuan 1 siklus I. 
6. Setelah itu dilanjutkan permainan kedua.Setiap kelompok hanya boleh 
mengambil 1 tokoh wayang. Misalnya kelompok 1 mengambil tokoh 
Yudhistira, kelompok 2 Nakula, dan sebagainya. 
7. Apabila semua kelompok sudah mengambil tokohnya masing – masing maka 
sisa kartu kata bergambar dikumpulkan di meja guru. 
8. Setiap kelompok harus membuat 10 pertanyaan sesuai dengan tokoh yang 
telah dipilih. 
9. Apabila sudah selesai, satu kelompok memberikan pertanyaan kepada 
kelompok lain dan mereka harus menjawab. Misal kelompok 1 memberikan 
pertanyaan tentang tokoh yudhistira ke kelompok lain. 
10. Kelompok lain harus menyimak dan mendengarkan untuk  berebut menjawab 
pertanyaan. Kelompok yang dapat menjawab akan mendapatkan poin 
sedangkan kelompok yang tidak dapat menjawab pertanyaan maka pertanyaan 
itu akan dilempar ke kelompok lain sampai bisa menjawab.  
11. Yang menjawab pertanyaan adalah ketua dari masing – masing kelompok. 
12. Kelompok yang mendapatkan poin tertinggi akan mendapatkan reward. 
13. Siswa bersama guru mengulang dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran 




d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
2. Siswa diberikan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur pencapaian materi 
yang telah diajarkan.  









MATERI PEMBELAJARAN  
 
A. SALASILAH WAYANG 




































SALASILAH WAYANG  
 
Prabu Kresnadipayana inggih Prabu Abiyasa kagungan putra tiga. Putra 
pambajeng asma Dhestrarastra, ingkang panggulu asma Pandhu, saha 
wuragilipun asma Yama Widura, putra tiga punika sedaya kagungan cacad. 
Dhestrarastra kagungan cacad paningal utawi wuta, Pandhu cacad tengeng, saha 
Yama Widura cacad genjig.  
Sareng Prabu Abiyasa sampun sepuh, nagari Ngastina dipunparingaken 
dhateng Pandhu, kanthi jejuluk Pandhu Dewanata. Prabu Abiyasa lajeng madeg 
pandhita wonten ing Redi Retawu utawi wonten ing Sapta Arga Wukir Retawu 
kanthi asma Bagawan Abiyasa. 
Prabu Pandhu lajeng dhaup kalihan Dewi Kunthitalibrata, putri prabu 
Kunthibojo nata ing Mandura, peputra tiga asma Yudhistira, Bratasena, saha 
Arjuna. Dene kaliyan Dewi Madrim, putri Prabu Mandrapati nata ing Mandraka, 
peputra kembar asma Nakula saha Sadewa. Prabu Pandhu mboten dangu 
jumeneng nata lajeng seda, semanten ugi dewi madrim. Nalika seda, putra 
gangsal ingkang kawastanan pandhawa punika lajeng kaemong dening dewi 
Kunthi. 
Sasedhanipun prabu Pandhu Dewanata ingkang jumeneng nata ing Ngastina 
inggih punika Dhestrarastra. Prabu Dhestrarastra dhaup kaliyan Dewi Gendari 
kagungan putra cacah satus. Putra satus sewau lajeng kawastanan Sata Kurawa. 
Putra pambajeng aran Jakapitana ingkang salajengipun jumeneng nata ing 
ngastina kanthi asma Prabu Duryudana utawi Prabu Suyudana. 






B. PANDHAWA  





Prabu Puntadewa nata ing 
nagari Ngamarta utawi 
Indraprasta. Sasampunipun 
perang Bharatayuda, Puntadewa 
jumeneng nata ing Ngastina 
kanthi asma Prabu Kalimataya. 
Asama Puntadewa sanesipun, 
inggih punika Darmawangsa, 
Darmakususma, Kantakapura, 
Gunatalikrama, Yudhistira saha 
Sami Aji (sebutan saking Prabu 
Kresna). Watakipun puntadewa 
inggih punika jujur, sabar, 
manahipun suci, luhur bebudine, 
remen tetulung saha tresna 
dhateng sesami. Pusakanipun 
inggih punika Jamus 
Kalimasada. Garwanipun asma 





Bima utawi Raden 
Werkudara papanipun wonten 
Jodipati saha Tunggulpamenang. 
Asma sanes inggih punika 
Bratasena, Bayusuta, Dandun 
Wacana, saha Kusuma Waligita. 
Watakipun inggih punika jujur, 
manahipun suci, ngajeni dhateng 
guru, kasih sayang sha remen 
tetulung dhateng sesami. 
Pusakanipun inggih punika Kuku 
Pancanaka, Kekiyatan Angin, 
saha Gada Rujakpala. 
Garwanipun asma Dewi Arimbi 
saha Nagagini. Putra kaliyan 
Dewi Arimbi inggih punika 
Gatotkaca. Putra kalian Nagagini 





Arjuna satriya Madukara 
saha nata ing Tinjomoya. Asma 
sanes inggih punika Janaka, 
Partatanaya, Pandhuputra, 
Kumbawali, Margana, Kuntadi, 
Indratanaya, Prabu Kariti, 
Palgunadi saha Dananjaya. 
Watakipun inggih punika remen 
tetulung, remen mertapa, luhur 
bebudenipun, saha wasis ing 
babagan kabudayan sarta seni. 
Arjuna kekasihipun para dewa, 
titisan Dewa Wisnu. Garwanipun 
inggih punika Wara Sumbadra 
saha Wara Srikandhi. 
Pusakanipun ingkang ampuh 
asma Keris Pulanggeni. 
 
 
Nakula utawi Raden Pinten, 
dipuntilar bapanipun (Prabu 
Pandhu) saha biyungipun (dewi 
Madrim)nalika tasih alit. Wusana 
Nakula – Sadewa putra kembar 
wau dipunemong dening Dewi 
Kunthi. Sesampunipun Peranga 
Bharatayuda, Nakula – Sadewa 
jumeneng nata ing Mandraka. 
Nakula ingkang monjo ing 
babagan olah tetanen. Nakula 







Sadewa utawi Raden 
Tangsen putra kembar ingkang 
wuragil. Wonten ing perang 
Bharatayuda Nakula-Sadewa 
jumeneng ratu ing Mandraka. 
Sadewa monjo ing babagan raja 
kaya. Sadewa dhaup kaliyan 
dewi Srengginiwati. Sadewa uga 
dhaup kaliyan Endang Sadarmi 
putra Begawan Tembangpetra 
saking Pertapan Parangalas saha 
kagungan putra asma Subekti. 
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SIKLUS I PERTEMUAN KE 1 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
 


























1. Coba gatekna ketokan gambar-gambar 
wayang kanthi premati. 
2. Gawea bagan silsilah keluarga pandhawa 
miturut materi sing dicatet! 
3. Rembugen karo kanca-kancamu! 
4. Tempelna gambar wayang mau miturut 













































SIKLUS I PERTEMUAN KE 2 
















                                   
Across 
2. Pusaka kang awujud kalung 
6. Anak pambarep Prabu 
Pandhudewanata 
9. Putra Bima satriya ing Pringgadani 
12. Watake Raden Puntadewa  
13. Garwane Raden Yudhistira  
14. Garwane Raden Werkudara 
15. Titisane Raden Yudhistira  
16. Pusaka kang awujud kitab 
17. Aji-ajine Bima  
18. Wujude Bima 
19. Dasaname Raden Werkudara  
20. Jeneng liya Dewi Drupadi] 
 
Down 
1. Dasanamane Raden 
Puntadewa 
3. Pusaka kang awujud payung  
4. Pusaka kang awujud kuku 
5. Watake Bima  
7. Jeneng liya negara Ngamarta  
8. Papanipun Raden Werkudara   
10. Pusaka kang awujud kapak  




                                             SIKLUS II PERTEMUAN KE 1 
LEMBAR KERJA SISWA  
 
Jeneng kelompok : 1.   3.   5. 
   2.   4.    
Soal : 
a. Gatekna gambar lan katrangan ing kartu wayang. 
b. Kelompokna watak, pusaka, dasanama, titisan  lan negara saka wayang pandhawa. 
c. Rembugen karo kanca sekelompokmu ! 
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SIKLUS II PERTEMUAN KE 2 
LEMBAR KERJA II 
 
Jeneng Kelompok : 1.     4.  
          2.     5. 
          3.     6. 
Pituruh : 
1. Semaken lan gatekna katerangan ing buku paket hal. 79 
2. Gawea 10 pitakon miturut tokoh wayang. 
3. Takonana kelompok liya. 
4. Kelompok sing bisa jawab oleh poin. 
 


































































































Instumen Lembar Observasi Guru Pada Pembelajaran Bahasa Jawa 
Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar Wayang 
 
Nama Guru  :  
Nama Sekolah  :   
Materi Pokok :  
Kelas/Semester :  
Hari, Tanggal :  
Waktu  :  
 




1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
2. Guru menjelaskan tentang materi wayang 
pandawa 
   
3. Guru menulis di papan tulis tentang materi 
pandawa 
   
4. Guru memberikan motivasi terkait materi 
pandawa 
   
5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi wayang pandawa  
   
6. Guru memberikan penguatan kepada siswa    
7. Mempersiapkan media kartu kata bergambar    
8. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
9. Menjelaskan petunjuk cara bermain 
flashcard dengan menggunakan kartu kata 
bergambar wayang 
   
10. Mendampingi / membimbing kelompok saat 
bermain permaian flashcard  
   
11. Memandu presentasi hasil diskusi kelompok    








Instrumen Lembar Observasi Aktifitas Siswa  
 
Aspek yang Dinilai 
































































MOTIVASI   
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran  
 
                                
 
b. Siswa memperhatikan 
































































c. Mencatat penjelasan 
guru tentang materi 
wayang pandawa  
 
                                
d. Siswa menyimak 
penjelasan guru cara 
bermain flashcard 
 
                                
PARTISIPASI   









































































Aspek yang Dinilai 
































































f. Siswa bermain 
flashcard 
menggunakan kartu 
kata bergambar  










g. Siswa saling berdiskusi 
Dengan kelompok  
 
                                





                                
i. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
tentang materi wayang 
pandawa 
 
                                
j. Siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 




SOAL EVALUASI  
SIKLUS I 
 
Wenehana tandha ping (x) aksara a,b,c, utawa d sangarepe wangsulan kang 
bener! 
1. Wayang sing babone crita kitab Ramayana lan Mahabharata yaiku.... 
a. Wayang Klithik  
b. Wayang Purwa  
c. Wayang Golek  
d. Wayang Beber 
2. Bapakne raden janaka sing duwe cacad tengeng asmane ... 
a. Pandhu Dewanata  
b. Begawan Ismaya  
c. Bathara Narada  
d. Dhestrarastra 




c. Yama Widura 
d. Abiyasa  







5. Watake Raden Werkudara yaiku ... 
a. Bekti, kuat lan kendel  
b. Suci lan wicaksana 
c. Tansah asih, remen tetulung lan pinter  
d. Tansah njagi karahayoning negara  
 
  
a. Kunthi talibrata 
b. Madrim  
c. Ambalika 




6. Sapa raden titisan Bethara Dharma kang duweni watak Suci lan wicaksana 
... 
a. Raden Gatotkaca  
b. Raden arjuna 
c. Raden Yudhistira 
d. Raden werkudara  
7. Urutane pandhawa lima sing bener yaiku... 
a. Yudhistira, janaka, werkudara, nakula, sadewa 
b. Werkudara, yudhistira, janaka, sadewa, nakula. 
c. Yudhistira, werkudara, janaka, nakula, sadewa. 
d. Werkudara, janaka, nakula, sadewa, yudhistira. 












10. Putera pambarep pandhawa satriya ing mandraka duwe jeneng liya yaiku... 
a. Bratasenan lan tripala 
b. Raden tangsen lan bimasena 
c. Raden pinten lan kuntadi 
d. Darmawangsa lan wijangka 
11. Raden Yudhistira lan Werkudara satriya ing... 
a. Ngamarta, madukara  
b. Madukara , jodhipati  
c. Madukara , sawojajar  







b. Gada Rujakpala 
c. Tombak karawelang  











13. Kurawa yaiku sedulure pandhawa anak saka prabu Dhestrarasta nanging 
duweni watak angkara murka. Salah sijine putra kurawa yaiku .... 
a. Sengkuni  
b. Duryudana 
c. Aswatama  
d. Adipati Karna 
14. Sata kurawa ora seneng marang pandhawa. Nalika lakon pandhawa dadhu, 
kurawa lan pandhawa padha main dadhu. Tohe wiwitane mung sepele-
sepele wae. Suwe-suwe yudhistira makili kadang-kadange notohake 
warisan separo negara ngastina. Pandhawa kalah amarga patih sengkuni ora 
jujur. Pandhawa lima lan dewi kunthi banjur ditundhung saka negara 
ngastina. 
Pokok pikiran paragraf ing dhuwur yaiku... 
a. Sata kurawa ora seneng marang pandhawa 
b. Pandhawa ditundhung saka ngastina 
c. Pandhawa kalah main dadhu 
d. Patih sengkuni ora jujur. 
15. Dina iki ulangan basa jawa. Andi lali ora sinau amarga buku catetane 
ilang. Nanging andi pengen oleh biji apik lan ora remidi. Kepiye 
tanggepane umpama dadi andi? 
a. Ora melu ulangan basa jawa  
b. Melu ulangan lan takon kancane  
c. Melu ulangan lan digarap sebisane 







a. Bethara Aswin  
b. Bethara Darma 
c. Bethara Indra 




Ceceg-ceceg iki isenana nganggo tembung sing bener! 
16. Prabu abiyasa yaiku simbahe pandhawa lan kurawa duweni garwa 
jenenge... 
17. Bima kang awujud buta iku titisane... 
18. Prabu sing cacad paningal utawa wuta yaiku... 
19. Pusaka raden yudhistira awujud payung, gede lan bunder jenenge... 

























SOAL EVALUASI  
SIKLUS II 
 
Wenehana tandha ping (x) aksara a,b,c utawa d sangarepe wangsulan kang 
bener! 
1. Pandhawa iku cacahe ana pira... 
a. Satus 
b. Pitu  
c. Lima 
d. Sepuluh 
2. Sapa garwa ke loro Prabu Pandhudewanata saka Mandraka... 
a. Kunthi  
b. Madrim 
c. Arimbi 
d. Gendari  
3. Genea kabeh putra pandhawa diemong dewi kunthi... 
a. Pandhu lan madrim seda 
b. Kabeh pandhawa putrane kunthi  
c. Kunthi ditinggal pandhu  
d. Pandhawa seneng diemong kunthi 


















           
c. 
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6. Putra pandhawa kang duweni watak tansah jagi karahayoning negara 
yaiku... 
a. Werkudara lan bima 
b. Nakula lan sadewa 
c. Arjuna lan sadewa 
d. Yudhistira lan nakula. 
 
8. Pusaka Raden Janaka sing duweni bentuk bunder kaya kendhil, warnane 
kuning emas,  iku arane ... 
a. Panah saraoutama  
b. Kuku pancanaka 
c. Cupu banyu panguripan 
d. Minyak jayangkaton   
9. Raden Sadewa satriya ing... 
a. Madukara  
b. Jodhipati  
c. Bumi Retawu 
d. Ngastina  
10. Raden Arjuna duweni jeneng liya yaiku... 
a. Wijangka, janaka, tangsen  
b. Janaka, indratayana, kuntadi  
c. Janak, bimasena, bratasena  






7. Pusaka iki arane ... 
a. Cupu banyu panguripan  
b. Gada Rujakpolo 
c. Bargawastra 






Putra kembar pandhawa iku titisane... 
a. Bethara bayu 
b. Bethara darma  
c. Bethara indra 
d. Bethara aswin  
 
12. Sapa patih negara ngastina... 
a. Sengkuni  
b. Karna  
c. Duryudana  
d. Arjuna  
 
13. Prabu abiyasa sampun sepuh, nagari ngastina dipunparingaken dhateng 
pandhu dhewanata. Prabu abiyasa dadi pandhita  kanthi asma bagawan 
Abiyasa ana ing .... 
a. Sokalima  
b. Wukir retawu  
c. Ngastina  
d. Sawojajar  
14. Prabu Kresnadipayana inggih prabu abiyasa kagungan putra tiga. Putra 
pambajeng asama Dhestrarastra, ingkang panggulu asma Pandhu, saha 
wuragilipun asma Yama Widura. Putra tiga punika sadaya kagungan 
cacad. Dhestrastra kagungan cacad paningal, pandhu cacad tengeng, saha 
yama widura cacad genjig. 
Pokok pikiran paragraf ing shuwur yaiku.... 
a. Prabu abiyasa kagungan putra tiga  
b. Prabu kresnadipayana inggih prabu abiyasa  
c. Putra tiga punika sadaya kagungan cacad. 
d. Dhestrarastra kagungan cacad paningal. 
15. Dina iki dina minggu uga diarani dina car free day tegese ora ana motor lan 
mobil lewat dalan gedhe.Bima lan putri pit-pitan ana ing alun-alun pengen 
melu car free day an . Nalika arep nyabrang, bima kesandung watu banjur 
tiba. Tanggepane putri marang bima yaiku...  
a. Meneng wae etok-etok ora ngerti  
b. Geguyu bima amarga lucu 
c. Nulungi bima lan nambani  





Ceceg-ceceg iki isenana nganggo tembung sing bener! 
1. Sapa ibune pandhawa... 
2. Satriya saka madukara iku titisane... 
3. Sapa putrane begawan abiyasa sing cacad tengeng... 
4. Pusaka raden werkudara awujud anak busur, dowo lan lancip jenenge... 
5. Polisi lan tentara ing indonesia kudu tansah njagi .... negara kaya watake lan 



























SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 

















B. ISIAN SINGKAT  
16. Dewi Ambalika 
17. Bathara Bayu 
18. Prabu Dhestrarastra 
19. Payung Tunggulnaga 















SOAL EVALUASI SIKLUS II 
 

















B. ISIAN SINGKAT  
16. Dewi Kunthi lan Dewi Madrim 
17. Bathara Darma  
18. Pandhu Dewanata  
19. Bargawastra 






























































































































HASIL OBSERVASI OBSERVASI KINERJA GURU DALAM MENERAPKAN  
MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR WAYANG  
 
No. Aspek yang diamati Pratindakan 



































5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
































9. Menjelaskan petunjuk cara bermain flashcard  dengan 












10. Mendampingi/ membimbing kelompok saat bermain 

































Jumlah  3 6 9 11 12 
Presentase  25% 50% 75% 91,67% 100% 















































































DAFTAR NAMA KELAS IV B  





























No. Nama Siswa 
Jenis Kelamin 
L P 
1. ARH √  
2. ANH  √ 
3. ARS  √ 
4. AV  √ 
5. BDS √  
6. BSN √  
7. DNA  √ 
8. FRC  √  
9. GR √  
10. LAH  √  
11. MAAP   √ 
12. MFH  √  
13. MHAH √  
14. MY  √  
15. NAS   √ 
16. NSM  √ 
17. NIPR   √ 
18. NSA   √ 
19. NNS  √ 
20. ORR √  
21. OR   √ 
22. RAH  √  
23. RYIA  √  
24. RTP   √ 
25. RRA  √ 
26. SAW   √ 
27. SA   √ 
28. TA   √ 
29 VM  √ 




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SEMESTER 1 TEMA PRASTAWA  
SD NEGERI GLAGAH YOGYAKARTA 
 
 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Tema 1 Tema 2 Tema 3 Tema  
1. ARH 66 72 86 87 
2. ANH 68 67 78 82 
3. ARS 63 47 63 57 
4. AV 58 51 58 68 
5. BDS 65 53 65 77 
6. BSN 81 62 81 74 
7. DNA 80 67 80 76 
8. FRC  84 73 84 92 
9. GR 75 53 75 84 
10. LAH  55 52 55 69 
11. MAAP  95 80 95 77 
12. MFH  86 67 86 80 
13. MHAH 69 59 69 70 
14. MY  72 67 72 84 
15. NAS  58 52 58 78 
16. NSM 84 71 79 89 
17. NIPR  77 67 77 78 
18. NSA  55 41 55 74 
19. NNS 30 37 30 51 
20. ORR 61 53 61 68 
21. OR  68 53 68 60 
22. RAH  67 58 67 85 
23. RYIA  53 49 53 61 
24. RTP  70 54 70 71 
25. RRA 70 57 70 82 
26. SAW  91 63 91 78 
27. SA  66 55 66 76 
28. TA  47 48 47 67 
29 VM 74 67 74 83 
30. WYP  71 66 71 77 






































Guru Membagikan Nametag pada siswa Guru menjelaskan materi wayang pandawa 
 
 
Siswa menyimak materi wayang pandawa yang 
dijelaskan guru 
Siswa membentuk kelompok 
  
Siswa saling berdiskusi dengan kelompoknya Siswa berani mengerjakan dengan menempel 








Observer mengamati aktivitas guru dan 
siswa 
Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang 
  
Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas 











Siswa sedang asik memainkan permainan Flashcard menggunakan media kartu kata 
bergambar wayang 
 
Guru dan siswa kelas IV B  







1. Surat Ijin Penelitian 
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